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Perkara hari akhir adalah perkara yang sangat 
penting, dengannya seorang hamba akan bisa memper- 
baiki diri dan amalannya. Dalam buku ini akan dijelaskan 
tahapan-tahapan pasti yang akan dijalani manusia setelah 
kematiannya menurut akidah Ahlussunnah Wal jama’ah. 
Karena sekarang terdapat banyak pendapat manusia dalam 
masalah hari akhir yang telah menyimpang dari 
pemahaman para salafus shaleh. Di antara mereka ada 
yang mengingkari perkara ghaib dan mengingkari adanya 
adzab kubur semata-mata karena mengedepankan akalnya. 
Di antara mereka juga ada yang menyimpangkan 
maknanya dari makna sebenarnya, sehingga menjadi 
cocok dengan hawa nafsunya. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan 
terjemahan kitab Syarah AI-Aqidah Al-Wasithiyah pada 
bab Al-Iman bil Yaumil Akhir karya Asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al’Utsaimin pM- Beliau adalah 
seorang alim zaman ini yang sudah dikenal keilmuannya. 

Kitab ini adalah syarah beliau terhadap kitab Al- 
Aqidah Al-Washithiyah karya Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah &M. 

Maka dalam buku ini penulis membantah 
pemikiran sesat seperti tersebut di atas. Dalam buku ini 
dijelaskan pula kejadian demi kejadian yang benar-benar 
akan dialami seorang hamba di akhirat, karena di 
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dalamnya dipenuhi dengan dalil-dalil dari Al-Kitab dan 
As-Sunnah. 

Kami menyadari akan banyaknya kekurangan dalam 
edisi terjemahan ini, sudilah kiranya pembaca sekalian 
memberikan masukkan demi kesempurnaan edisi 
terjemahan ini. Dan akhir kata, mudah-mudahan edisi 
terjemahan ini bisa bermanfaat bagi kaum muslimin. 


Poso , Rajab 1427 H 
Penerbit Al-Manshurah 
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KATA PE A G A ATAR 
CETAKAA KEDUA 


Segala pujian kesempurnaan hanya milik Allah. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Rasulullah, 
keluarganya, para shahabatnya dan para pengikutnya 
hingga hari akhir. 

Amina ba’du 

Kaum muslimin yang dimuliakan oleh Allah 5§, 
kami panjatkan syukur kepada Allah, karena taufiqNya 
jualah buku “Ada apa setelah kematian” bisa terbit 
kembali. Kami mohon maaf kepada pembaca sekalian atas 
beberapa kekeliruan yang ada pada cetakan pertama. 
Alhamdulillah pada cetakan kedua ini kami berusaha 
untuk memperbaikinya. Walaupun demikian kami masih 
mengharapakan saran dan kritik dari para pembaca 
sekalian. Mudah-mudahan masukan dari pembaca sekalian 
akan dicatat sebagai amal shaleh di sisi Allah f§. 

Dan akhirnya mudah-mudahan buku ini bisa 
bermanfaat bagi kaum muslimin. 

Dzulhijjah 1428H/Desember 2007 
Pustaka Al Isnaad 
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BERIMAN DENGAN HARI 
KEBANGKITAN 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memulai 

pembicaraan tentang hari akhir dan akidah Ahlussunnah 
mengenai hari akhir, Beliau berkata : 





# > * o 


4j L» JSC; ^-Lil ^»jJL OLcLil 

0 f f 

Pasal : 


Dan termasuk beriman dengan hari akhir adalah : 
Beriman dengan segala sesuatu yang Nabi #t 
kabarkan tentang apa yang terjadi setelah mati. 


Hukum beriman kepada hari akhir adalah wajib 
dan kedudukannya dalam agama adalah merupakan salah 
satu rukun iman yang enam. Sering sekali Allah 
menggabungkan antara iman kepada Allah M dengan 
beriman dengan hari akhir, iman dengan awal kehidupan 
dan iman dengan tempat kembali. Karena barangsiapa 
yang tidak beriman dengan hari akhir maka dia tidak 
mungkin beriman kepada Allah §g. Sesungguhnya orang- 
orang yang tidak beriman dengan hari akhir niscaya dia 
tidak akan beramal. Karena tidaklah seseorang itu beramal 
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melainkan karena dia berharap akan kemuliaan hari akhir 
dan karena takut adzab dan siksaan, kalau dia tidak 
beriman dengan hari akhir maka dia menjadi seperti orang 
yang Allah fg kisahkan : 


UI & J CJj O CjS I UI ^ U* I jJUjI 

Jt 


"(Dan mereda 6erkata : "Kehidupan ini tidak- kain hanyaCah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak, ada 
yang akan mem6inasakgn kita sekain masa. " 

(QS. Al-Jatsiyah ; 24) 

Dinamakan dengan hari akhir karena sudah tidak 
ada hari lagi sesudahnya dan ini adalah tahapan akhir yang 
dialami manusia. Manusia itu mengalami lima tahapan 
kehidupan : 

Tahapan ketidakadaan, tahapan di alam rahim, 
alam dunia, alam barzakh dan kemudian alam akhirat. 


1 . Tahapan ketidakadaan adalah sebagaimana ditunjukan 
oleh firman Allah M: 


drNi j dr* di^ jUUUl Jis- Ji\ 

^ ^ ^ 0 


“(Bukankah tekah datang atas manusia satu waktu dari masa, 
sedang dia ketika itu 6ekum merupakan sesuatu yang dapat 
dise6ut? ”(QS. Al-Insan ; 1) 


^ ^ 0 * * 0 * S 

.V., 0 't, ' , OJo - . * ,*t, 4 ^ 

UU du*U' y yi j y ydd di ^UJI 4^1 Uj 

„ * ' ' ' . f S 0 . . f * 0 s 

0 * u 0 * * _ .t f 0 .' £ 0 ° 

y jvj y jvj ■W2J yy <— ■’Ur’ y y> 
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i " 0 f 1 1 • ^ -i' 0 ’s \ ' „ '.1' * 0 • " _ * .-r", * 

L« ^9 jJLl J jS * J 4jU>c-« 

ji ud p Ju. jd J\ 

S S S 9. * & S * s ' 

t . 0 f . * s * O s O ^0 ^ ^ s* o ^ o ^0 ^ 0 > ? 

C^j' C5 3 ! V- Cr* r^*J t5*J^ Cr* r^*J f 5 ^ 

si.ii >yOi &j 3 ibi jJp jjj y. yd il& yd 
jr ^ ^£i(j o^i *di qc cr/ d 


“‘Wahai manusia jika kamu ragu kepada hari kebangkitan 
makg sesungguhnya Kami tekah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes air mani, kemudian dari segumpaC 
darah kemudian dari segumpaC daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak, sempurna. Agar Kami jeCaskgn 
kepadamu dan kami tetapkan daCam rahim apa yang Kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian 
Kami keCuarkgn kamu se6agai bayi kemudian kamu menjadi 
dewasa. (Dan di antaramu ada yang diwafatkgn dan ada yang 
dipanjangkan umurnya hingga pikun supaya dia tidak, 
mengetahui Cagi sesuatupun yang teCah dia ketahui dahuCu. 
Dan kgmu Cihat bumi itu kering dan apabiCa Kami turunkan 
air dari atasnya hidupkah bumi itu dan suburkah 
menumbuhkan berbagai macam tumbuhan yang indah.” (QS. 
Al-Hajj ; 5) 
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“(Dia teCafi menciptahan haCian daCam perut-perut i6u-i6u 
hghian kejadian demi kejadian da[am tiga egeCapan (QS. 
Az-Zumar ; 6) 

3. Adapun tahapan kehidupan dunia, sebagaimana 
firman Allah fg : 


S > * 


jpJ U plp ^ p) 

/7' a'* * & / / 0/0 /0 s } / / 

{o sjuaUf, pjur, pJL}] p j**. j 


“Dan JiCCafi teCafi mengeCuarhan kafian dari perut-perut du- 
du fiaCian daCam keadaan tidafj mengetahui segafa sesuatu 
dan Dia menjadikan 6agimu pendengaran, pengCihatan dan 
hati agar kafian bersyukur. ” (QS. An-Nahl ; 78) 

Dan pada tahapan inilah yang menentukan 
bahagia dan celakanya, dan merupakan negeri ujian 
dan cobaan. Sebagaimana firman Allah f§ : 



p pp sigjij op p pij 


“Diafafi yang teCafi menciptakan kematian dan kehidupan 
agar menguji kafian siapa di antara kafian yang pafing 6agus 
amahannya. ” (QS. Al-Mulk ; 2) 


4. Adapun tahapan alam barzakh, Allah berfirman 
tentangnya : 


t fj* Ji p' J J drP 


“Dan dari Sefakgng mereka ada 6arzahfi (pem6atas) sampai 
hari kebangkitan.” (Q S, Al-Mu’minun ; 100) 
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kita yang mengetahui kedatangannya. Terkadang sese- 
orang keluar rumahnya akan tetapi dia tidak kembali lagi 
ke rumahnya. Terkadang ada manusia yang duduk di atas 
kursi kantornya tetapi dia tidak bisa bangkit lagi darinya. 
Terkadang seseorang tidur di atas kasurnya akan tetapi 
tidurnya membawanya ke tempat pemandian jenazah. Dan 
ini adalah perkara-perkara yang mewajibkan kita untuk 
memanfaatkan kesempatan umur kita agar bertaubat 
kepada Allah dan manusia itu terus menerus merasakan 
dirinya bertaubat kepada Allah dan kembali kepadaNya. 
Sehingga, jika datang ajalnya, dia dalam keadaan baik 
amalannya seperti yang dia cita-citakan. 

Penulis berkata : 


j <■ j AAiaj O 

Maka Ahlussunnah beriman (mempercayai) dengan 
fitnah kubur dan beriman dengan azab kubur dan 
nikmat kubur. 


Fitnah di sini bermakna ujian. Yang dimaksud 
dengan fitnah kubur adalah apabila selesai dikubur akan 
diajukan kepada mayit pertanyaan-pertanyaan berupa 
pertanyaan tentang Rabbnya, agamanya dan nabinya. 
Sesungguhnya Ahlussunnah wal Jamaah beriman kepada 
fitnah kubur karena Al-Qur'an dan As-Sunnah telah 
menerangkan demikian. Adapun di dalam Al-Quran, Allah 
telah berfirman : 


^ j LjjJI oL>Jl ^ J I 1 ^jjJl aJJI 
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“jAdbah af y an meneguhkan orang-orang yang 6eriman dengan 
perkataan yang hphpfi tersebut di hehidupan dunia dan ahjiirat. ” 

(QS. Ibrahim ; 27) 

Sesungguhnya ayat ini menjelaskan masalah fitnah 
kubur sebagaimana telah tsabit dalam Ash-Shahihain 1 dan 
lainnya dari hadits Al-Baro bin ‘ Azib dari Nabi M- 

Adapun dalam As-Sunnah sungguh telah banyak 
riwayat yang menjelaskan bahwa manusia itu akan ditanya 
dalam kuburnya yakni fitnah yang sebagaimana sabda 
Rasulullah M ■ 

. ^ -r ^ o * o ^ . o . 

-•'O , O . ^0 „ 0 p i J' ^ • * 

4J3 \^j ji y LL» j j-Ah ^ j yeaj 




JUrJlJt 


“Sesungguhnya teCah diwafiyuhgn kepadaku, bahwasanya haCian 
itu ahgn difitnah (ditanya) di hubur hattan seperti (hampir sama) 
dengan fitnah <DajjaC. 2 ” (HR. Al-Bukhari dan Muslim dari 
Asma bintu Abi Bakr 1 ^ 5 ) 


Dan fitnah Dajjal adalah sebesar-besar fitnah sejak 
Allah menciptakan Adam hingga hari kiamat, 
sebagaimana dalam Shahih Muslim dari ‘Imran bin 
Husain berkata : 


i' ~ 0 , \ J1 x Jl o / 

^ 1 y y&j Aill (J y l 

JUrjJl ^ 


1 Riwayat Al-Bukhari (4699) dan Muslim (2871). 

2 Riwayat Al-Bukhari (184) dan Muslim (905) dari Asma’ A?' . 
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"Aku mendengar (Rgsukukkah H herkgta :” c fidakfahi ada antara 
penciptaan Adam Hingga fiari kiamat se6uafi kejadian yang ke6ih 
6esar dihandingkgn fitnah 'Dajja[” } (HR. Muslim ) 


Akan tetapi Nabi M bersabda kepada para 
shahabatnya bahkan kepada umatnya : 


* o a J> o , , a /■ 1° * * * o ' . 'f . ° s'». ° -» ° - . , 

C— J ^j^zj jlj J-i blS ' j ' J '-s 

. * > ' ' A o ^ f 

. 0 } , >S »° \ ' * l' * 0 ' 1* * 0 0 

^Lp J y yds j*— 


“%akau (Dajjak kekuar dan saya masifi ada di tengaf-tengaf kakian 
maka saya yang akan mem6eka kgkian (mekawan <Dajjal). (Dan jika 
dia kekuar sementara saya tidak^ada di tengah-tengah kgkian maka 
setiap orang mesti mem6eka dirinya sendiri. (Dan Akkah adakah 
penggantikg (yang mem6eka) atas setiap muskim. ” 3 4 (HR. Muslim 
dari Nawwas bin Sam’an 4f 

Bersama itu, Nabi kita mengajari kita bagaimana 
cara melawan Dajjal.*) Beliau memberitahu kita tentang 
sifat-sifatnya dan keluarbiasaannya sampai kita seolah- 
olah menyaksikan sendiri dengan mata kepala kita. 
(Karena teramat jelasnya penjelasan Beliau tentang Dajjal- 
pent) 


Dan terhadap sifat-sifat dan keluarbiasaannya, kita 
bisa melawannya. Oleh karena itu kita katakan : 
Sesungguhnya fitnah Dajjal itu adalah sebesar-besar fitnah 
dan Rasulullah $f berkata : 


3 Riwayat Muslim (2946) dari ‘Imran bin Husain 

4 Riwayat Muslim (2937) dari Nawwas bin Sam’an 4&- 

*) Riwayat Al-Imam Muslim dari Abu Darda bahwa Rasulullah 
bersabda : Barang siapa yang menghafal sepuluh ayat dari awal surat 
Al-Kahfi dia akan dijaga dari Dajjal. Dalam riwayat lain dari akhir 
surat Al-Kahfi. 
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^ Q S 0 ' . 0 , > ^ > y- S- 

/0 0 ^0 0 * jl , S S o s' & t / S- 0 » ^ 

^ Cr* W J 5 j' i/ S^' J! LS^j' 


“Sesungguhnya hgCian akan difitnafi di huhur-huSur hgCian seperti 
atau hampir sama dengan fitnah Dajj'aC “ s (HR. Al-Bukhari 
Muslim) 

Betapa besarnya fitnah kubur tersebut, karena 
manusia di sana akan mendapati pertanyaan yang tidak 
mungkin bisa menjawabnya kecuali kalau berada di atas 
pondasi yang sangat kokoh berupa akidah dan amal 
shaleh. 


Perkataan penulis 


, Jjbjji J jj^£4 oi» jj&Ji Oi 


Maka adapun fitnah tersebut adalah sesungguhnya 
manusia itu akan diuji (ditanya) di dalam kubur- 
kubur ny a. 


Penulis di sini mulai menjelaskan bagaimana 
fitnah/ujian yang akan dijalani mayit di kubur-kubur 
mereka. Perkataan penulis menunjukkan bahwa semua 
manusia akan diuji sampai-sampai para nabi, shiddiqin, 
syuhada, orang-orang yang ribath (orang yang berjaga- 
jaga di perbatasan medan jihad-pent) dan orang-orang 
yang tidak mukallaf (orang yang telah dibebankan 
syaria’t-pent) seperti anak kecil dan orang gila. Dan dalam 
permasalahan ini ada perincian. 


5 Riwayat Al-Bukhari (184) dan Muslim (905) dari Asma’ . 
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Maka kita katakan : 

1. Adapun para nabi mereka tidak mengalami fitnah 
kubur, dan tidak akan ditanya (oleh malaikat Munkar- 
Nakir). Yang demikian itu karena beberapa alasan : 

a. Sesungguhnya para nabi lebih mulia dibandingkan 
syuhada (orang yang mati syahid) dan sungguh para 
nabi itu telah mengkabarkan, bahwa para syuhada itu 
dilindungi dari fitnah kubur. Beliau M berkata : 

j jJUl 2S jlL 

“Cuhuphah iCatan pedang di atas h, epaCanya itu se6agai 
ujian/fitnafi 6aginya. ” (HR. An-Nasa’i) 

b. Sesungguhnya para nabi-lah yang keadaannya akan 
dipertanyakan kepada mayit, siapa nabimu? Sehingga 
mereka (para nabi) yang akan dipertanyakan tentang- 
nya, bukan akan ditanya. Oleh karena itu Rasulullah M 
berkata : 

y 

“Sesungguhnya diwahyukan hepadahu 6ahwa hghian itu ahgn 
ditanya di f{ufmr-f{ufmr hgCian. ” (HR. Al-Bukhari- 
Muslim) 6 7 


dr 4 O } J^ 4 ij *Jl 


6 Riwayat An-Nasa’i (99/4) darinya Al-Qasim Al-Sirqistiy dalam 
(Gharibul hadits) (2/165/1) sebagaimana dalam Ahkamul Jana’iz 
karya Al-Albani (36) dan Beliau berkata : sanadnya shahih. 

7 Riwayat Al-Bukhari (184) dan Muslim (905) dari Asma’ . 
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Dan khitobnya (yang diajak bicara-pent) adalah umat 
yang diutus rasul kepadanya, dan para rasul tidak 
termasuk di dalamnya. 

2. Adapun shiddiqin, mereka tidak akan ditanya karena 
kedudukan mereka yang lebih tinggi dibandingkan 
kedudukan syuhada. Apabila syuhada saja tidak ditanya, 
maka shiddiqin lebih utama untuk tidak ditanya di alam 
kubur. Karena shiddiqin itu artinya orang yang memiliki 
sifat jujur dan benar (keimanan mereka-pent) dan telah 
terbukti keimanan mereka yang tidak perlu lagi untuk 
diuji. Karena ujian itu ditujukan untuk orang-orang yang 
masih diragukan, apakah dia jujur atau dusta 
(keimanannya-pent). Adapun kalau dia adalah orang yang 
jelas jujur/shiddiq, maka tidak perlu lagi untuk ditanya. 
Ada juga ulama yang berpendapat bahwa mereka juga 
akan ditanya berdasarkan keumuman dalil. 

3. Adapun para syuhada yang terbunuh di jalan Allah, 
sesungguhnya mereka tidak akan ditanya karena telah 
tampak kebenaran iman mereka dengan jihad mereka. 
Allah ig berfirman : 


jvg-! oIj j* iS aJJI jl/ 

yf ^ * J* A' S * s ' * ' * ' * 

j j jlliLs aJJI ^3 0 jIjUL 


“Sesungguhnya jAdafi tekafi memheki dari kaum mukminin diri dan 
harta mereka dengan surga, mereka 6erperang di jakan JAdCah. 
‘Mereka mem6unufi dan mereka di6unuh. ” (QS. At-Taubah ; 
111 ) 
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Dan juga firman Allah fg : 

jlIp 1&4 j; aLi j i .jLs jjjs\ ^ij>j u}) 




“Jangankah kgkian menyangga kgkau orang-orang yang terbunuh di 
jaCan Jlkkah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi ‘Rabbnya dan 
mendapat rizki ■ ”(QS. Ali Imran ; 169) 

Rasulullah #| bersabda : 


--o . 

4JL3 4^» 


jJLjl 2i jll 


“Cukupkah kjkatan pedang di atas kgpakanya itu sebagai 

»8 

ujian/fitnah baginya. (HR. An-Nasa’i) 

Apabila orang yang ribath itu mati, maka dia akan 
aman dari fitnah kubur. Hal ini karena telah nampak 
kebenaran imannya. Maka orang yang terbunuh di medan 
tempur/jihad itu akan seperti itu bahkan lebih utama lagi, 
karena dia telah mencurahkan dan menyerahkan nyawanya 
untuk melawan musuh-musuh Allah §g dalam rangka 
meninggikan kalimat Allah §g dan menolong agamaNya. 
Dan ini adalah sebesar-besar bukti akan kebenaran 
imannya. 


4. Adapun orang-orang yang ribath, sesungguhnya 
mereka itu tidak akan difitnah/diuji. Dalam Shahih 
Muslim, sesungguhnya Rasulullah M berkata : 

o o o iti o 'V o 


Sama dengan footnote 6. 
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43 j J aIIp 4lUJ jlS'” aIIp aIIp 


“(Ribatfi (berjaga diperbatasan-pent ) sefiari semakam itu febih bai k, 
dan' padd berpuasa sambif melakukan shalat makam sekama 
se6u[an. (Dan jika dia mati maka akan mengadr amatannya yang 
biasa dia kerjakan dan mengafir terus rizkjnya dan akan aman dari 
fitnah kubur. ” (HR. Muslim dari Salman ydf 


5. Anak kecil dan orang gila apakah mereka juga akan 
ditanya? Sebagian ulama mengatakan mereka diuji karena 
termasuk dalam keumuman dalil. Kalau telah hilang taklif 
(beban syariat) maka keadaan setelah kematiannya itu 
berbeda dengan keadaan ketika hidup di dunia. 

Berkata sebagian ulama, sesungguhnya anak kecil 
dan orang gila itu tidak ditanya, karena mereka itu tidak 
mukallaf. Kalau tidak mukallaf, maka tidak ada hisab atas 
mereka. Karena memang tidaklah ada hisab kecuali 
kepada mukallaf yang akan disiksa atas kemaksiatannya, 
dan mereka (anak kecil dan orang gila) itu tidak akan 
disiksa. Dan jika mereka melakukan amal shalih maka 
akan dibalas amal shalihnya dengan pahala. 

Kalau demikian dikecualikan dari perkataan 
penulis : (sesungguhnya manusia itu) ada lima jenis 
manusia (yang tidak diuji/ditanya di dalam kuburnya-pent) 
yaitu para nabi, shiddiqin, syuhada, orang yang ribath dan 
orang yang tidak berakal seperti orang gila dan anak kecil. 


Peringatan : 

Manusia ada tiga macam, mukmin murni, munaflq 
dan terhadap dua jenis ini akan ditanya. Yang ketiga 
adalah kafir murni dan tentang fitnah terhadap mereka ada 
terjadi khilaf di antara para ulama. Ibnul Qoyim 


9 Riwayat Muslim (1913) dari Salman 4b. 
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merojihkan (menguatkan) dalam kitabnya Ar-Ruh 
bahwasanya mereka itu akan difitnah juga. 

Apakah umat terdahulu juga akan ditanya? 
Sebagian ulama berpendapat - dan ini adalah pendapat 
yang benar - bahwasanya mereka itu akan ditanya. Karena 
kalau umat ini saja yang merupakan umat terbaik akan 
diuji/ ditanya, maka umat-umat yang lebih di bawahnya 
lebih pantas untuk diuji/ditanya. 

Perkataan penulis : "Di dalam kubur-kubur 
mereka" yakni maksudnya di tempat dikuburnya orang 
mati, yang dimaksud di sini adalah umum, meliputi alam 
barzakh yaitu waktu antara matinya manusia hingga 
datangnya hari kiamat. Sama saja apakah mayit tersebut 
ditanam atau dimakan binatang buas di hutan atau 
dimakan ikan di lautan atau ditiup angin. 

Dan yang jelas fitnah tersebut tidak akan terjadi 
kecuali bila telah selesai kehidupan dunianya dan kembali 
ke alam akhirat, apabila tertunda penguburannya sehari 
atau lebih maka tidak akan terjadi pertanyaan sampai dia 
dikuburkan. 

Perkataan Penulis : 


Maka dikatakan kepada mayit tersebut. 

Yang berkata adalah dua orang malaikat yang 
mendatangi kuburannya dan keduanya mendudukkannya 
dan bertanya padanya hingga dia (mayit) mendengar suara 
sandal-sandal orang yang meninggalkannya setelah 
menguburkannya dan keduanya bertanya kepadanya. Oleh 
karena itu termasuk petunjuk Rasulullah adalah apabila 
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mayit telah dikuburkan, Beliau M berdiri di samping 
kuburannya dan berkata : 


jfcj tfu CiiSi ii i jj ji-ij 


I j jAjCL^) 


“Mohonkanlah ampunan untuk, saudara kalian dan mintakgnlah 
keteguhan untuknya karena dia sebarang sedang ditanya. ” 

(HR. Abu Dawud dan Al-Baihaqi) /0 

Diriwayatkan dalam beberapa atsar, keduanya itu 
bernama Munkar dan Nakir' 1 . Sebagian ulama menging- 
kari dua nama tersebut, mereka berkata : Bagaimana 
mungkin dinamakan dengan nama Munkar dan Nakir, 
padahal mereka disifati oleh Allah §g dengan sifat-sifat 
pujian? dan juga karena hadits yang menjelaskan demikian 
adalah hadits dha’if ? 

Sebagian lainnya berpendapat (bahwa nama 
keduanya adalah Munkar dan Nakir-pent), berhujah 
dengan hadits tersebut. Sesungguhnya penamaan tersebut 
tidaklah berarti kedua malaikat tersebut munkar dari sisi 
dzatnya, akan tetapi mereka disebut munkar dalam artian 
mayit tersebut tidak mengenali keduanya dan mayit 
tersebut tidak mengetahui keduanya sebelum itu, 


10 Riwayat Abu Dawud (3221), Al-Baihaqi (4/56) dan dishahihkan Al- 
Hakim (1/370) dan disetujui oleh Al-Imam Adz-Dzahabi, dan 
dibaguskan oleh Al-Imam An-Nawawi dalam (Al Majmu’) (5/292) 
lihat Ahkamul Jana’iz karya Al-Albani (156). 

11 Berdasarkan riwayat At-Tirmidzi (1083) Ibnu Abi ‘Ashim dalam 
As-Sunnah (864), Al-Ajuri dalam Asy-Syariah (365) dari Abu 
Hurairah 4® berkata, bersabda Rasulullah M '■ “ Apabila mayit telah 
dikubur atau Jika salah seorang kalian dikubur maka ada dua 
malaikat yang mendatanginya yang keduanya hitam kebiruan, diberi 
nama Munkar dan yang lainnya bernama Nakir.” Hadits ini 
dishahihkan Al-Albani dalam Ash-Shahihah (1391). 
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sebagaimana Ibrahim berkata kepada para tamunya 

dari kalangan malaikat : 

'C ^*>G Ju | 

“Sesungguhnya kalian adalah kaum yang munkgr” (QS. Adz- 
Dzariat ; 25) 

Maksudnya; Ibrahim W&S tidak mengenali 
mereka sebelum itu. Maka dua malaikat tersebut adalah 
Munkar dan Nakir karena keduanya itu tidak dikenali oleh 
mayit. 

Kemudian, apakah dua malaikat tersebut adalah 
malaikat yang baru, yang penghuni kubur diserahkan 
padanya atau malaikat yang dahulu mencatat amalan yang 
berada/duduk di kanan dan kirinya (ketika di dunia-pent) ? 

Di antara para ulama ada yang berkata : “ Bahkan 
keduanya adalah malaikat yang mengiringi seseorang. 
Sesungguhnya pada setiap orang itu ada dua malaikat di 
dunia yang selalu mencatat amalannya dan di alam kubur 
keduanya akan bertanya kepada mayit tiga pertanyaan.'’'’ 

Di antara mereka ada yang berkata : ”Bahkan 
keduanya adalah malaikat lain dan Allah berfirman : 


ui iiTj 'y Cj) 

“(Dan tidakkah ada yang mengetahui pasukan (malaikat) (Rg.66mu 
kecuali (Dia." (QS. Al-Muddatstsir ; 31) 

Dan malaikat adalah makhluk yang sangat banyak 
jumlahnya. Rasulullah % bersabda : 
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beribadah kepadaNya dan yang engkau khususkan dalam 
beribadah? 

Terangkum dalam kalimat ini : Tauhid rububiyah 
dan uluhiyah. 

Perkataan Beliau "Apa agamamu?" yakni : 
apakah amalanmu yang engkau beragama dengannya 
untuk Allah SI dan mendekatkan diri kepadaNya? 

Perkataan Beliau "Siapakah nabimu?" yakni 
siapakah nabi yang engkau beriman dengannya dan 
engkau mengikutinya? 

Perkataan Penulis 


Allah Sg berfirman : 

^9 j lliAjl ^ 






JJ! iUl 



.s 

"Maka Allah M akan teguhkan orang-orang beriman 
dengan Al-Qaulitstsabit (perkataan yang teguh) di 
dunia dan akhirat (QS. Ibrahim: 27) 


Yakni Allah St jadikan mereka teguh dan tidak 
ragu-ragu, tidak bimbang dalam menjawab. 

Perkataan yang teguh (Al-qoulutstsaabit) adalah 
kalimat tauhid (Laa ilaaha illallah ), sebagaimana firman 
Allah fg : 


^9 jij C-ob Lglyst 
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“Apabgfi b amu tida b, mefifiat bagaimana J&CCah memberikan 
permisafan bgfimat yang baib. (bgfimat taufiid) itu seperti pofion 
yang baib^ abarnya bpbpb dan cabangnya di Cangit ” 

(QS. Ibrahim ; 24) 

£0 J1 0 

Tentang firman Allah : i' jt - Ut llull olAJl J. 

kemungkinan pertama (jar dan rnajrur) berkaitan dengan 
kata (ydd) yakni bermakna sesungguhnya Allah 
meneguhkan seorang mukmin di dunia dan akhirat. 
Kemungkinan kedua adalah berkaitan dengan kata 
sehingga menjadi sifat bagi perkataan tesebut yakni 
bahwasanya perkataan tersebut akan tetap teguh di dunia 
dan akhirat. 

Akan tetapi makna pertama lebih baik dan benar. 
Karena Allah fg berfirman : 

4 I isi \l\ I p\ 'ji3S\ l^f $ 

“ r Wafiai orang yang beriman jiba bgfian bertemu musufi mabg tetap 
tegufiCafi bgfian. ” (QS. Al-Anfal ; 45) 

Dan Allah fg berfirman : 

I ^3 1 dX>j Ji ^ 

“Ingatfah betiba (Rgbbmu mewabyubgn bfpada mafaibgt, 
sesungguhnya Abu bersama bgfian. CMaba menjadi tegufiCafi orang- 
orang yang beriman.” ( QS. Al-Anfal ; 12) 

Maka mereka orang-orang yang beriman itu tetap 
teguh di kehidupan dunia dan akhirat dengan perkataan 
yang tsabit tersebut (kalimat Laa ilaaha illallah). 
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Dia dipukul karena tidak mampu menjawab, sama 
saja apakah orang kafir atau munafik. Dan yang memukul 
adalah dua orang malaikat yang menanyainya. 

Mirzabah adalah pemukul/palu dari besi, dan 
dalam suatu riwayat : Kalau seluruh penduduk Mina 
berkumpul untuk memikulnya maka mereka tidak mampu 
untuk memikulnya. 

Apabila dia dipukul maka akan berteriak dengan 
teriakan yang terdengar oleh semua makhluk kecuali 
manusia. 

Perkataan Penulis : (Dipukul dengan 

mirzabah maka dia berteriak ...) yakni dengan teriakan 
yang terdengar oleh segala sesuatu yang ada di 
sekelilingnya, bukan segala sesuatu di seluruh penjuru 
dunia. Terkadang yang mendengarnya akan terpengaruh 
dengannya, sebagaimana Nabi M pernah melewati 
kuburan musyrikin dari atas keledainya, maka keledai 
tersebut lari menjauh, hampir melemparkan Beliau 
dikarenakan keledai tersebut mendengar suara orang yang 
sedang diadzab. 13 

Perkataan Penulis 


jUUl 01 

e- s- 

Kecuali manusia. 


Yakni bahwasanya manusia tidak mendengar teriakan 
tersebut karena beberapa hikmah: 

o Pertama seperti yang diisyaratkan Nabi M dengan 
perkataan Beliau M ■ 


13 Diriwayatkan Muslim (2867) dari Zaid bin Tsabit 4». 
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'j* of 2i\ o>3J i v j( ^ 

^ 0 

(j*f“ ^ «Ijj) 


”%a(au(afi seandainya k aCian tidai i saking menguburkan, 
niscaya aku akan berdo’a kepada JlCCafi agar JlCCafi iM 
memperdengarkan azab kubur kepada kgkian ”. 14 


o Kedua : Dirahasiakannya hal tersebut untuk menutup 
rahasia/aib-aib mayit. 


o Ketiga : Agar keluarganya tidak selalu bersedih, 
karena jika keluarganya mendengar mayit tersebut 
sedang diadzab dan berteriak, maka mereka tidak akan 
tenang hidupnya. 


o Keempat : Agar keluarganya tidak menanggung malu, 
karena manusia akan berkata : inilah anakmu, inilah 
bapakmu, inilah saudaramu, dan sebagainya. 


o Kelima : Sesungguhnya kita akan binasa karena suara 
teriakan tersebut sangatlah tidak menyenangkan, 
bahkan suara tersebut dapat merontokkan jantung dari 
uratnya, maka manusia akan mati atau pingsan 
karenanya. 

o Keenam : Kalau manusia dapat mendengar teriakan 
orang-orang yang diadzab, maka beriman dengan 
adzab kubur merupakan keimanan terhadap sesuatu 
yang nampak, bukan beriman dengan hal ghaib lagi, 
sehingga ketika itu tidak ada lagi manfaatnya ujian. 
Karena manusia itu akan beriman dengan segala 
sesuatu yang dia akan saksikan dengan pasti, manakala 
hal tersebut tidak nampak darinya. Dan mereka tidak 


14 Potongan dari hadits sebelumnya. (Yakni pada footnote 13-pent) 
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mendengarnya kecuaki manusia. (Dan jika manusia mendengarnya 
niscaya akan pingsan. 15 

Adapun tentang teriakan dalam kubur, berkata Nabi M ■ 


ji o \jj) jim i > ii' v. i^io 2^ 


“‘Maka dia akan 6erteriak, dengan teriakan yang segaka sesuatu di 
sekekikingnya akan mendengarnya sekainjin dan manusia 16 




15 Diriwayatkan Al-Bukhari (1316 dan 1380) dari Abi Sa’id Al 
Khudry 

16 Diriwayatkan Al-Bukhari (1374) dari Anas bin Malik 4 *. 
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PASAL : 

ADZAB KUBUR 


Perkataan Penulis 


/ . .0 , > 
nf . •/ . » ./ i* ^ t ^ i * 1 1 * ' ' 0 ' V * 

Ulj UI «uiaul dJjt Jjj 


Kemudian setelah fitnah ini, ada yang mendapat 
nikmat kubur atau adzab kubur. 


£ ^ 

Kata (j*j) di sini mengandung arti berurutan, tidak 

ada jedanya. Karena manusia itu diadzab atau diberi 
nikmat secara langsung (setelah diuji-pent). 

Sebagaimana yang telah berlalu, bila seorang 
mayit berkata : “Saya tidak tahu” maka dia akan dipukul 
dengan mirzabah dan di sana juga ada mayit yang 
menjawab dengan benar maka dibukakan pintu surga 
untuknya dan dilapangkan kuburnya. 

Maka ini adalah n ik mat atau adzab kubur, apakah 
hal ini ditimpakan kepada badan atau atas pada ruh saja? 
Atau ruh bersama dengan badan? 

Kita katakan : Yang ma’ruf menurut Ahlussunnah 
wal Jama’ah bahwasanya pada asalnya adzab itu 
ditimpakan atas ruh, sedangkan badan itu sekedar 
mengikuti ruhnya saja. Sebagaimana adzab di dunia itu 
menimpa badan dan ruhnya hanya mengikuti saja, 
sebagaimana hukum-hukum syar’iyyah di dunia itu 
berlaku atas dzahirnya dan di akhirat itu sebaliknya. 
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Maka di alam kubur, adzab atau nikmat kubur itu 
terjadi kepada ruh akan tetapi jasad itu terpengaruh 
dengannya dan mengikutinya, jadi tidak secara langsung. 

Dan terkadang adzab itu terjadi pada badan dan ruh 
itu mengikutinya, akan tetapi hal ini tidak terjadi kecuali 
jarang sekali. Sesungguhnya pada asalnya adzab itu terjadi 
pada ruhnya, dan badan sekedar ikut. Demikian pula 
kenikmatan itu terjadi pada ruh dan badan cuma ikut saja. 

Perkataan Beliau i fe : (ada yang mendapat 
nikmat kubur atau adzab kubur) di sini ada penetapan 
adzab kubur. Al-Qur’an dan As Sunnah telah 
menerangkan demikian, bahkan kita katakan ijma’ kaum 
muslimin. 


A. Adapun dalam Kitabullah, maka kisah 3 golongan 
yang dijelaskan di akhir surat Al-Waqi’ah sangat jelas 
menerangkan kepastian adanya adzab kubur dan 
kenikmatannya. 

1. Allah fH berfirman : 


(j>*- ij. . ^jilidi c-iL lij Ujiajr 

z' } O S // z' / / > z' O S 

" S S o , o , , ,|0 |, . > 0> . O ^ y' O ^0 O. z» S Z 

jS* lM U # u U J 

z' j, 0 ' ' 0 ^ ^ 0*0* ° s s * 0 

. (jjj yuJl j 15" j) Uli Ca z»-XO j) 1-^J y . 

0 0*0 ' ' 0 Jjj £ * 0 1*0 ' 

1 y» jlS"” 0) UI J. J OlisJ j J ^Jji 

^ z' 0 jjj £ 0 0^0 z ^ / z 

l)| C® I j . <^L>c-v£?I 

/f * * ✓ * g £ ^ ^ o 

\ AJiajj. (j- 4 Jjii. udCidl (jijjidjl 
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“‘Maka mengapa ketika nyawa tekak sampai di tenggorokan, 
padafiak kamu ketika itu mekifiat, dan kami ke6ik dekat daripada 
kamu tetapi kamu tidak,mekikat. Maka mengapa jika kamu tidak- 
dikuasai (okek Jlkkak dk) kamu tidak- mampu mengem6akikgn 
nyawa itu jika kamu adakafi orang yang 6enar? Jldapunjikg orang 
yang mati adakafi orang yang didekatkan (kepada Jlkkak [ M) maka 
dia mendapatkan ketentraman dan rizkj serta surga kenikmatan. 

< Dan adapun jika dia termasuk^gokongan kanan, maka keselamatan 
6agimu karena kamu dari gokongan kanan. (Dan adapun jika dia 
termasuk, orang yang mendustakan kagi sesat, maka dia mendapat 
Hidangan dari air yang mendidik dan di6akgr di neraka. ” (QS. 
Al-Waqi’ah ; 83-94) 

Dan ini adalah perkara yang dipersaksikan 
kebenarannya. Orang yang hendak mati mendengar, 
menyambut dua orang yang datang kepadanya dari 
kalangan malaikat 17 dan berkata : Selamat datang, dan 
terkadang berkata : Selamat datang dan duduklah di sini, 
seperti yang disebutkan oleh Ibnul Qoyyim dalam 
kitab Ar-Ruh. Dan terkadang dapat dirasakan bahwasanya 
orang tersebut tertimpa sesuatu yang menakutkan maka 
berubahlah wajahnya ketika hendak mati ketika turun 
kepadanya malaikat adzab. Wal’iyadzubillah. 

2. Dan di antara dalil dalam Al-Quran adalah firman 
Allah f§ tentang kisah Fir’aun dan para pengikutnya : 


17 Al-Baro bin Azib 4*. meriwayatkan dalam kisah keluarnya Beliau 
bersama Nabi 'H kisah jenazah orang Anshar. Dikeluarkan Al-Imam 
Ahmad, (4/287,288,295 dan 296) Abu Dawud (4753) Al-Ajuri 
dalam Asy-Syari’ah (367) Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/37) 
berkata Beliau : Shahih berdasarkan syarat Al-Bukhari Muslim, dan 
disetujui Adz-Dzahabi dan disetujui oleh Al-Albani dalam Ahkamul 
Jana’iz (159) berkata Al-Hafidz Al-Mundziri dalam At-Targhib wat 
Tarhib (4/369) : Hadits ini hasan shahih. 
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\LJUP j 1 jJtO Lglip j j * J jUJIJf 

“Neraka itu diperlihatkan kepada Tir’aun dan pengikutnya siang 
dan malam. ” (QS. Ghafir ; 46) 

Ini adalah sebelum tegaknya hari kiamat. 
Berdasarkan firman Allah §§ : 


I c__j 1 Jui( j' jp y JT 1 apLJI ^ jij j jl 

"(Dan pada fiari kiamat masukkanlah pengikut Tir’aun ke dalam 
adza6 yang pedih. ” (QS. Ghafir ; 46) 

3. Dan di antara dalil lain dalam Al-Quran adalah 


aS\jLL<J|j O Ol jaS* ^ 0 jJ 

< i jL >f ^4 jL\s 

"Jilangkgh dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang- 
orang yang zalim 6erada dalam tekanan sakpatul maut, sedang 
para malaikat mem6entangkgn tangan-tangan mereka, (sam6il 
6erkata) : "Keluarkanlah nyawa-nyawa kalian!" 

(QS. Al-An’am ; 93) 

Dan mereka berusaha untuk tetap menahan jiwa- 
jiwa mereka, dalam keadaan mereka tidak ingin keluar. 
Karena mereka telah merasakan adzab dan siksaan. Maka 
ruh-ruh tersebut tidak tnau/enggan keluar sehingga 
malaikat berkata : 




Of . * 0 f 


“Keluarkanlah nyawa kalian! hari ini kalian akan di6alas dengan 
adza6yang menghinakan.” (QS. Al-An’am ; 93) 




30 


Menelusuri Kejadian-kejadian di Hari Kiamat 


Pada hari ini kamu dibalas dengan siksa yang 
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan 
terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri. 

Lafadz “ alyauma ” alif lamnya adalah lil ‘ahdi al 
hudhuri seperti firman Allah f§ : 

Lhsi f 'J\) 

“Taitu pada fiari ini Aku tekak sempurnakan 6agi k akian agama 
k akian. ” (QS. Al-Maidah ; 3) 

Demikianlah lafadz alyauma tujzauna alif lamnya 
adalah lil ‘ahdi dan yang dimaksud di sini adalah pada hari 
datangnya malaikat untuk mencabut nyawa mereka dan ini 
menunjukkan bahwa mereka diadzab ketika dikeluarkan 
nyawa-nyawa mereka dan ini adalah termasuk adzab 
kubur. 


4. Dan di antara dalil (nikmat kubur) dalam Al-Quran 
juga adalah : 


i fm, j jyi j&o ^jji) 

Co feJi 


“Orang-orang yang diwafatkgn okeli makaikat dakam keadaan 
Sagus mereka (para maCaikat) 6erkgta : keseCamatan atas kgkian 
dan masukkah ke daCam surga. (QS. An-Nahl ; 32) 


Dan ini adalah ketika wafatnya, oleh karena itu 
diterangkan dalam hadits yang shahih : Dikatakan kepada 
jiwa seorang mukmin : “ Keluarlah wahai jiwa yang baik 
menuju ampunan dan keridhaan Allah §g !” 18 


18 Sama dengan foot note no 17 dari hadits Al-Baro bin Azib ■$?> . 
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Maka dia akan berbahagia dengan kabar gembira 
ini dan nyawanya keluar dengan mudah. Walaupun 
badannya terkadang terasa sakit akan tetapi ruhnya keluar 
dalam keadaan terbebas dan bergembira. 

B. Adapun dalam As-Sunnah yang menjelaskan tentang 
adzab kubur dan kenikmatannya itu mutawatir. Di 
antaranya adalah dalam Ash-Shahihain dari hadits Ibnu 
Abbas 1 bahwasanya Nabi M melewati dua kuburan 
maka Beliau $8 berkata : 


0 / / < / Jl > / f £ £ 0 / . / , ✓ > // / , / jl. Jt £ 

L«l jyp ^3 ob-tju L* J La^gjl 

(Up ^ v •>& aZJjl 


“Sesungguhnya kedua penghuni ku6ur ini sedang diadza6, dan 
tidakkah mereka diadza6 kgrena perkara yang 6erat untuk, ( mereka 
tinggaChgn. Adapun yang pertama, dia dahuCu sekaku 6er6uat 
namimah (adu dom6a) dan adapun yang kedua adakah dahuCu 
tidak- menjaga dirinya dari kencingnya. ” (HR. Al-Bukhari 
Muslim) 79 


C. Adapun dalam ijma’ maka setiap muslim akan 
berkata dalam shalat mereka : 

“ Aku berlindung kepada Allah Jf dari Adzab jahannam 
dan dari adzab kubur. ’’ 

Jika memang adzab kubur itu tidak ada maka 
tidaklah benar kalau berlindung kepada Allah #g darinya 
karena berarti berlindung dengan sesuatu yang tidak ada. 
Maka ini menunjukkan bahwa mereka itu beriman dengan 
adzab kubur. 


1Q Diriwayatkan Al-Bukhari (1378) Muslim (1980) dari Ibnu Abbas 
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♦♦♦ Kalau ada orang berkata : “Apakah kenikmatan dan 
adzab kubur itu terus menerus atau terputus-putus ?” 

♦♦♦ Maka jawabnya adalah : 

Adapun adzab terhadap orang kafir adalah terus menerus 
dan tidak mungkin akan dihilangkan atas mereka karena 
mereka memang berhak mendapatkannya. Dan kalau 
adzab dihentikan dari mereka, berarti mereka akan bisa 
beristirahat (dari adzab-pent) padahal mereka itu tidak 
berhak untuk itu. Maka mereka terus menerus diadzab 
hingga hari kiamat walau sangat panjang waktunya. 

Maka kaum Nabi Nuh yang ditenggelamkan terus 
menerus diadzab di dalam api yang mereka dimasukkan ke 
dalamnya dan adzabnya berlangsung hingga kiamat. 
Demikian pula pengikut Fir’aun selalu diperlihatkan 
kepada mereka api neraka siang malam. Dan sebagian 
ulama menjelaskan bahwasanya adzab diringankan atas 
orang kafir ketika waktu antara dua tiupan sangkakala. 
Mereka berdalil dengan firmanNya : 


Ijji jA JA 


i; ijjis 


“iMerehg 6erhgta duhai ceCahg, siapa yang membangkitkan kami 
dari tempat-tempat tidur kgmi ? ” (QS. Yasin 52) 


Akan tetapi ayat ini tidaklah menunjukkan atas hal 
ini (bahwa orang kafir itu diringankan adzabnya di saat 
dua tiupan sangkakala-pent). Karena kubur-kubur mereka 
adalah tempat tidur mereka, walaupun mereka tetap 
diadzab juga di dalamnya. 

Adapun orang-orang yang bermaksiat dari 
kalangan mukminin yang Allah M tetapkan adzab atas 
mereka, maka terkadang adzab atas mereka itu terus- 
menerus dan terkadang tidak, kadang lama kadang 
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sebentar tergantung dari dosa-dosanya dan tergantung 
ampunan dari Allah H. 

Dan adzab dalam kubur itu lebih ringan dari pada 
adzab hari kiamat, karena dalam adzab kubur itu tidak ada 
penghinaan dan pencacatan, sedangkan di akhirat ada 
penghinaan dan pencacatan, karena saksi-saksinya ada : 


J bpAh I ^jjl J lULx j 


“Sesungguhnya %gmi akan menoCong rasuC-rasuC %ami dan orang- 
orang 6eriman di dunia dan -pada hari ditegahj&n sah§i-saf y si. ” 

(QS. Ghafir ; 51) 

♦♦♦ Kalau ada yang berkata : “Kalau seandainya mayat 
tersebut tercabik-cabik/terpisah-pisah atau dimakan bina- 
tang buas atau diterbangkan angin, bagaimana adzab 
terjadi pada orang tersebut ?” “Dan bagaimana keadaan 
pertanyaan kepadanya?” 

♦♦♦ Maka jawabannya adalah : 

Sesungguhnya Allah ff itu Maha Kuasa atas segala 
sesuatu dan ini adalah permasalahan ghaib maka Allah §g 
Maha Mampu untuk mengumpulkan bagian-bagian yang 
terpisah tersebut di alam ghaib. Walaupun kita melihatnya 
di dunia jasadnya terpisah-pisah berjauhan akan tetapi di 
alam ghaib Allah M mengumpulkannya. Maka lihatlah 
kepada malaikat yang turun mencabut ruh manusia dalam 
suatu tempat tertentu sebagaimana firman Allah fg : 


d( J o-Ji.o y' . ^ o o o. * s „f A o " 

| Ojjvv U vi s- 1 y' 
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“(Dan %ami Ce6ih dekat kepadanya dari pada karian akan tetapi 
karian tidak^merifiat. ” (QS. Al-Waqi’ah ; 58) 


Dan bersamaan dengan itu, kita tidak melihatnya 
(yaitu malaikat maut). Malaikat maut berbicara dengan ruh 
(orang yang hendak mati-pent) akan tetapi kita tidak 
mendengarnya. Dan malaikat Jibril WSd juga 
menampakkan diri kepada Rasulullah jH berbicara dengan 
Beliau dengan wahyu di tempat tersebut tetapi para 
sahabat tidak melihat dan mendengarnya. Maka alam 
ghaib itu selamanya tidak akan bisa dikiy askan dengan 
alam nyata dan ini adalah termasuk hikmah Allah f§. 
Maka nyawamu yang ada dalam dirimu, engkau tidak tahu 
bagaimana keterkaitannya dengan badanmu, bagaimana 
nyawa tersebut tersusun atas badanmu? dan bagaimana 
nyawa itu keluar dari badanmu ketika tidur ? apakah kamu 
merasakannya ketika terbangun bahwasanya nyawamu itu 
kembali ? dan dari arah mana nyawamu kembali masuk ke 
dalam jasadmu ? 

Maka alam ghaib tidaklah ada di sana kecuali 
hanya kepasrahan dan ketundukkan dan tidak mungkin 
untuk dikiyaskan secara mutlaq. Maka Allah H Maha 
Mampu untuk mengumpulkan bagian-bagian yang 
terpisah-pisah dari badannya yang hancur dan yang 
diterbangkan angin sekalipun. Kemudian dilakukan 
kepadanya pertanyaan dan adzab atau nikmat kubur, 
karena sesungguhnya Allah itu Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 

❖ Kalau ada yang berkata : Mayit di kubur dalam 
lubang yang sempit, bagaimana bisa dilapangkan sejauh 
mata memandang ? 
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♦♦♦ Maka jawabannya adalah : Bahwasanya alam 
ghaib tidak bisa dikiy askan dengan alam nyata. Bahkan 
sesungguhnya kalau kita tetapkan, bahwasanya seseorang 
mampu menggali lubang seluas sejauh pandangan mata 
dan ditanam mayit di sana lalu ditimbun tanah, maka 
orang yang tidak mengetahui lubang tersebut, apakah dia 
melihatnya ataukah tidak melihatnya? Tidak diragukan 
lagi niscaya dia tidak melihatnya (lubang tersebut), 
padahal ini di alam nyata. Akan tetapi dia tidak melihatnya 
luasnya demikian, tidak mengetahuinya kecuali orang 
yang menyaksikannya (sebelum ditimbun-pent). 

♦♦♦ Bila ada yang berkata : Kami melihat mayat orang 
kafir jika kita gali kuburnya setelah satu atau dua hari kita 
melihat tulang-tulangnya tidak berantakan dan tidak 
terpisah karena terhimpit ? 

♦♦♦ Maka jawabannya seperti yang lalu : Bahwasanya 
ini adalah termasuk alam ghaib, boleh saja kita katakan 
tulangnya sebenarnya berantakan akan tetapi bila dibuka 
kubur tersebut, Allah §g kembalikan semua tulang pada 
tempatnya seperti semula sebagai ujian bagi hamba. 
Karena seandainya tulang-tulang berantakan (setelah 
dibuka kuburnya-pent) padahal kita menguburnya dalam 
keadaan lurus tulang-tulangnya maka iman dalam hal ini 
menjadi iman kepada perkara nyata (bukan ghaib lagi- 
pent) 

♦♦♦ Kalau ada orang seperti ahli filsafat berkata : Jika 
kita meletakkan raksa di atas mayit, dan raksa adalah zat 
yang paling mudah bergerak dan meluncur, bila kita 
datang besok harinya, niscaya kita dapati raksa tersebut 
seperti sediakala. Mengapa engkau mengatakan : 
“Sesungguhnya malaikat datang dan mendudukkan mayat 




36 

Menelusuri Kejadian-kejadian di Hari Kiamat 

tersebut, 

dan kalau mayat tersebut duduk, bagaimana bisa 


raksanya seperti sediakala?” 

♦♦♦ Maka kita menjawab seperti jawaban yang lalu 
pula : “Ini adalah permasalahan ghaib, kewajiban kita 
adalah hanya beriman dan mempercayainya.” Dan 

boleh pula (untuk kita katakan) “Allah M telah 
mengembalikan raksa tersebut seperti sediakala setelah dia 
bergerak/berubah karena mayatnya duduk.” 

♦♦♦ Kita katakan pula : “Lihatlah kepada seorang yang 
bermimpi, dia melihat sesuatu (dalam mimpinya), 
walaupun penglihatannya demikian, dia tetap dalam 
pembaringan di tempat tidurnya. Dan terkadang mimpinya 
itu benar dari Allah H dan terjadi sebagaimana yang ia 
lihat dalam mimpinya. Dan bersamaan dengan itu kita 
mempercayai hal tersebut. 

Dan seseorang merasa manakala melihat dalam 
mimpinya sesuatu yang dia benci, dan pada pagi harinya 
dia dalam keadaan sedih. 

Dan apabila dia melihat sesuatu yang menyenang- 
kannya, pagi harinya dalam keadaan bergembira. Itu 
semua menunjukkan bahwasanya perkara ruh adalah 
bukan termasuk perkara yang bisa diindra atau dilihat. 
Dan perkara ghaib tidak bisa dikiyaskan dengan perkara 
nyata atau yang bisa dilihat. Janganlah nash-nash yang 
shahih itu ditolak karena anggapan mustahil dari diri kita 
terhadap perkara-perkara yang menunjukkan ukuran 
kenyataan. 
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PASAL : 

TENTANG KIAMAT BESAR 


Perkataan Penulis 

Hingga tegaknya kiamat kubra. 

Syarah (penjelasan) : 

Kiamat kubra adalah dibangkitkannya manusia 
dari kubur mereka di hadapan Rabb semesta alam. 

Penulis memberikan faedah kepada kita dengan perkataan 
Beliau: (kiamat kubra) bahwasanya di sana ada kiamat 
sughra (kecil) yakni kiamat setiap insan dengan 
sendirinya. Maka setiap manusia itu memiliki kiamatnya, 
jika manusia mati maka telah tegak/terjadi kiamatnya 
padanya. 

Penulis tidak menjelaskan tentang tanda-tanda 
kiamat karena penulis hanya menginginkan untuk 
membicarakan tentang hari akhir. Dan tidaklah tanda- 
tanda kiamat tersebut kecuali semata-mata tanda-tanda dan 
peringatan akan telah dekatnya hari kiamat. Dan agar 
orang-orang menyiapkan dirinya. 

Dan sebagian ulama yang menulis permasalahan 
aqidah, menjelaskan tanda-tanda kiamat juga. Padahal 
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hakikatn 

masalah 

ya tanda-tanda kiamat bukanlah berkaitan dengan 
aqidah yaitu iman terhadap hari akhir. Walaupun 


termasuk perkara ghaib yang Allah f§ isyaratkan atasnya 
dalam Al-Qur’an dan yang Nabi M jelaskan dalam As- 
Sunnah. 

A. Perkara Pertama Yang Terjadi di Hari Kiamat. 

Apa yang penulis isyaratkan dengan perkataannya: 

J\ ^ 

Maka ruh-ruh akan dikembalikan ke jasad-jasadnya. 

Ini adalah perkara pertama. Terjadinya setelah 
tiupan sangkakala kedua dan ini adalah setelah terpisahnya 
ruh-ruh dari jasad dengan kematian. Dan keadaan ini 
berbeda dengan kembalinya arwah (ke dalam jasad) di 
alam barzakh, ketika ada pertanyaan kepada mayit tentang 
Rabbnya, agamanya dan nabinya. Yang demikian 
bahwasanya Allah fg memerintahkan Malaikat Isra (II 
untuk meniup sangkakala, maka matilah siapa saja yang 
ada di langit dan di bumi, kecuali yang Allah §g 
kehendaki. Kemudian ditiupkan untuk kedua kalinya, 
maka beterbanganlah ruh-ruh menuju jasad-jasadnya 
kemudian menyatu dengannya. 

Pada perkataan penulis : (ke jasad-jasadnya), ada 
isyarat bahwasanya arwah itu tidak keluar kecuali setelah 
jasad tersebut sempurna menjadi makhluk, bila jasad telah 
sempurna penciptaannya, ditiuplah sangkakala dari awal 
dan dikembalikan ruh-ruh ke jasad-jasadnya. 
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Pada perkataan: (dikembalikan ruh-ruh ke jasad- 
jasadnya) bahwasanya kebangkitan adalah dikem- 
balikannya jasad-jasad yang dahulu, dan bukan jasad-jasad 
yang baru lagi. Bahkan sekedar mengulang jasad yang 
telah binasa, diwujudkan kembali karena sesungguhnya 
jasad itu telah berubah menjadi tanah, dan tulang- 
tulangnya telah menjadi debu. Dan Allah Hf mengum- 
pulkan bagian-bagian yang terpisah tersebut sampai 
menjadi jasad kembali, maka dikembalikanlah ruh-ruh 
tersebut kepada jasad-jasadnya. 

Adapun orang-orang yang menyangka bahwa jasad 
itu diciptakan baru lagi (bukan jasad yang di dunia dulu- 
pent) maka ini adalah anggapan batil yang telah dibantah 
oleh Al-Qur’an, As-Sunnah dan akal. 

Adapun Al-Qur’an, sesungguhnya Allah §g ber- 
firman : 


\4Iip jy&l 'yt j iJlo 'y* jP 

"(Dan (DiaCafi yang menciptakgn maffifufi dari permu[aan 
kemudian mengem6afikgn ( mengfiidupkgn)nya k em6afi dan yang 
demi^an itu Ce6ifi mudafi bagiiKya. ” (QS Ar-Ruum ; 27) 

Yakni mengulangi penciptaan yang telah Allah §g 
awalinya. 

Dan dalam hadits Qudsi Allah fH berfirman : 

✓ £ 0 0 * s £ ' 

eljj) 4j SIpI 'ja 'J* jikJl Jjl 


"Tidakfafi awak penciptaan itu kecuafi mudafi 6agi%u untuk L 

20 

mengulanginya. (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah 4*= ) 


20 Diriwayatkan Al-Bukhari (4974) dari Abu Hurairah 
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Maka segala sesuatu itu mudah baginya. Dan Allah 
I berfirman : 


(oJLjd J jl tflJb llSjP 


”Se6agaimana Kami tekah memukai penciptaan, Kami akan 
mengemhakikgnnya puka.” (QS Al-Anbiya ; 104) 

Allah M berfirman : 




"Kemudian kakian setekak itu akan menjadi mayit. Kemudian 
sesungguhnya kamu sekgkian akan di6angkitkan (dari kphurmu) di 
kari kiamat.” (QS Al-Mukminuun ; 15-16) 


Dan Allah #g berfirman : 



C^dJl J i ^ Jli? 

i’yiK A A 


"Siapakah yang menghidupkan tukang-tukang setekak dia menjadi 
dehu. Katakgnkaki yang menghidupkannya adakah yang tekak 
menciptakgnnya pertama kaki dan (Dia Ktaha tMengetahui segaka 
sesuatu (QS Yasin ; 78-79) 


Dan adapun dalam As-Sunnah, maka begitu 
banyak dalil-dalil semacam ini, ketika Nabi M 
menjelaskan : "(Bahwasanya manusia itu akan di6angkjtkgn 
pada hari kiamat dakam keadaan tidak, memakai sandak, tidak, 
memakai 6aju, dan 6ekum dikhitan. 21 ” (HR. Al-Bukhari 
Muslim) 


21 Berdasarkan riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas = 
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Ini adalah tiga jenis dalil : Kitabullah, Sunnah 
Rasulullah dan Ijma’ kaum muslimin. 

Adapun dalam kitabullah : Allah ff telah 
menandaskan dalam KitabNya perkara kiamat tersebut. 
Dan Allah fg menyebutkannya dengan sifat-sifat yang 
dahsyat/hebat yang menyebabkan seseorang itu takut dan 
bersiap-siap untuk menghadapinya. 

Allah fg berfirman : 


r y. a^iUi AJ3J3 ji j£r, 1 0 $ 

oli J S' £-d2jJ 0-*Ojl Lo jA Jif 
{ j^j f*-* iS Jij Lg-L^>- 


f JoOi aUI C_>I.1p 


“‘Wahai manusia 6ertaqwaCah karian kepada (Rg.66 karian, 
sesungguhnya h, egoncangan hari kiamat itu sangatCah dahsyat. 
(ingatCah) pada hari (ketika) kamu merihat kegoncangan itu, 
CaCaiCah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak, yang 
disusuinya dan gugurCah kandungan segaCa wanita yang hamik, 
dan kamu rihat manusia dakam keadaan ma6uki padahaf 
se6enarnya mereka tidak, mabuk), akan tetapi karena aza6 JlCCah 
itu sangat kerasnya.” (QS. Al-Hajj ; 1-2) 

Allah §g berfirman : 

(isikii £ 2Ji yJ C j .isikJi Sikii) 


“Hari kiamat, apakah hari kiamat itu? Tahukah kgmu apa hari 
kiamat itu?” (Q S. Al-Haaqah ; 1-3) 
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Allah fg berfirman : 


j . jUJl . 2-PjULSI]^ 
jjLuJi o j. o >J ir ( ^uj( 


“Hari kiamat, apakah fiari kiamat itu? Tahukah kamu apakah hari 
Kiamat itu? dada hari itu manusia adakah seperti anai-anai yang 
6erte6aran, dan gunung-gunung adakah seperti 6uku yang 
diham6ur-ham6urkgn. ” (QS. Al-Qaari’ah ; 1-5) 

Dan sifat-sifat hari kiamat dalam Al-Quran itu 
sangat banyak, semuanya sangat menakutkan dan 
mengerikan, karena keadaannya sangat dahsyat. Bila kita 
tidak beriman dengannya, maka tidak akan beramal untuk 
menghadapinya. Karena memang tidaklah mungkin bagi 
manusia akan beramal untuk hari tersebut sampai dia 
beriman/meyakini dan sampai disebutkan kepadanya sifat- 
sifat (yang mengerikan-pent) yang dengannya dia akan 
berusaha beramal untuk menghadapinya. 

Adapun dalam As-Sunnah : maka hadits-hadits 
yang menjelaskan hari kiamat sangatlah banyak. 
Rasulullah M telah menjelaskan apa yang akan terjadi di 
sana. Sebagaimana akan datang insya Allah §g penjelasan 
tentang Al-Haudh, Ash-Shirat, catatan amalan dan yang 
lainnya yang Nabi M jelaskan. 

Kesepakatan yang pasti terhadap iman dengan hari 
kiamat. Oleh karena itu siapa saja yang mengingkarinya 
maka dia telah kafir, kecuali kalau dia terasing 
kehidupannya dari ajaran Islam dan dia bodoh, 
sesungguhnya orang semacam tadi mesti diajari, jika terus 
menerus ingkar sesudah diajari maka dia juga kafir. 




44 

Menelusuri Kejadian-kejadian di Hari Kiamat 




Di sana ada dalil keempat yakni kitab-kitab 
samawiyah (yang diturunkan dari langit) yang mana di 
sana telah sepakat atas kepastian hari kiamat. Oleh karena 
itu, orang Yahudi dan Nasrani juga beriman dengan hari 
akhir, hingga sekarang mereka mengimaninya. Oleh 
karena itu kalian mendengar mereka berkata, “fulan itu 
almarhum atau rahimahullahu” atau ungkapan semisal 
itu. Yang menunjukkan atas keimanan mereka dengan hari 
akhir sampai hari ini. 

Di sana juga ada dalil kelima yaitu akal. Dan sisi 
pendalilan hal ini adalah kalau seandainya hari akhir itu 
tidak terjadi, niscaya wujud makhluk itu sia-sia saja, dan 
Allah if itu Maha Suci dari kesia-siaan, maka apakah 
hikmahnya dari sekelompok kaum yang telah diciptakan 
dan diperintahkan, dilarang (dengan syariat) dan diwajib- 
kan dengan perkara-perkara wajib dan dianjurkan (untuk 
beramal) dengan perkara-perkara sunnah, kemudi-an mati 
dalam keadaan tidak ada hisab balasan dan siksa? 

Oleh karena itu Allah #g berfirman : 


j j^r’j y Q j ua kJf 

jv'ii L/, y» y\ aii y jkii lo &\ 


“flpakah kakian menyangka kakau "Kami tekak menciptakan kakian 
ckakam keadaan sia-sia dan kakian tidak akan dikem6akikgn kepada 
Kami ? Klakia Tinggi JAkkak M yang iMakia Kuasa yang Tkaq. Tidak, 
ada ikak yang 6erkiak, disem6ak sekain (Dia (Rg66 ‘arsy Kang 
Ktukia. ” (QS. Al-Mukminun ; 115-116) 


Dan Allah f§ berfirman : 
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ir jyJl fy diii jkJL 

”( Dengarfafi seruan (mafaikgt) yang menyeru dari tempat yang 
dekat. Ketika mereka mendengar teriakan dengan fiaq ini adakafi 
fiari dikekuarkgnnya (dari kubur ). "( QS. Qaaf ; 41-42) 

Maka manusia bangkit karena seruan agung ini 
dari kubur-kubur mereka untuk menghadap Rabb semesta 
alam. Allah §g berfirman : 


^ y>j . 0 y Uljf 

{ yJuJi Ly ^ 


“tBukgnkaft mereka menyangka 6afvwasanya mereka akan 
dibangkitkan ? Pada suatu fiari yang agung, yaitu fiari ketika 
manusia 6erdiri mengfadap (Rabb semesta afam. ” (QS. Al- 
Muthaffifiin ; 4-6) 

Perkataan Beliau : khuffaatan, 'urraatan, ghurlan 
yaitu: 

• Khuffaatan adalah dalam keadaan tidak memakai 
sandal atau sepatu yakni dia tidak memakai apa-apa di 
kakinya. 

• ‘Urraatan adalah dalam keadaan tidak memakai baju 
pada jasadnya. 

• Ghurlan adalah tidak ada yang berkurang dari jasad 
aslinya sedikitpun. 

“Al-Ghurlu” adalah jamak dari “Aghrol” yakni orang 
yang belum dikhitan, sesungguhnya kulup yang 
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dipotong di dunia itu akan dikembalikan lagi padanya. 
Karena Allah fg berfirman: 

{IaJ jjf ufi; nr) 


“Se6agaim.ana Kami memukai awak penciptaan, demikian puka 
kami akgn mengem6akikgnnya (seperti awaknya). ” (QS Al- 

Anbiyaa’ ; 104) 


Maka manusia akan dikembalikan seperti semula 
secara sempurna, tidak ada yang berkurang sedikitpun. 
Dan dikembalikan dalam sifat tersebut dan dicampur 
antara laki-laki dan perempuan. Ketika Nabi M menjelas- 
kan hal tersebut, ‘Aisyah tgss berkata : 


>r °jf ^ lif iidfp i; J4 jis 

, # o ^ . o A f o s 

(4AP Ji^>) p-g-da*; 


""Wahai (Rasukukkah apakah kaki-kaki dan wanita semuanya saking 
memandang se6agian mereka atas se6agian kainnya? kMaka 
(Rasukukkah menjawa6 : Wahai ‘Aisyah, urusan pada hari itu ke6ih 
sukit di6andingkgn untuk, memikirkan hak terse6ut. ( Dakam 
riwayat kain :di6andingkgn untuk^saking memandang satu dengan 
yang kainnya). (HR. Al-Bukhari Muslim) " 


Maka setiap manusia memiliki urusan masing- 
masing yang menyibukkan dirinya. Sebagaimana Allah #g 
berfiman : 


22 Diriwayatkan Al-Bukhari (6527) dan riwayat lain oleh Al-Imam 
Muslim (2859) dari ‘Aisyah . 
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Yakni didekatkan kepada mereka sejauh satu mil. 
Dan jarak satu mil tersebut sama saja, apakah satu mil 
jarak perjalanan (1 mil = +1,6 km) atau satu mil (seperti 
batang/stick untuk memakai celak mata), yang demikian 
itu sangat dekat. 

Kalau di dunia saja sudah sedemikian panasnya, 
sementara jaraknya dengan kita sedemikian jauhnya, lalu 
bagaimanakah kalau matahari tersebut didekatkan satu mil 
ke kepala kita? 24 

Terkadang ada yang berkata : “Sudah ma’ruf 
sekarang, kalau matahari didekatkan sedekat rambut 
niscaya akan membakar bumi, bagaimana mungkin ketika 
hari itu didekatkan sedekat itu, dan dalam keadaan 
makhluk tidak terbakar?’ ’ 

Maka jawabannya : “Bahwasanya manusia akan 
dikumpulkan di hari kiamat dan kekuatannya tidaklah 
seperti kekuatannya sekarang. Bahkan lebih kuat dan 
lebih mampu untuk menanggung beban demikian. Kalau 
sekarang manusia berdiri lima puluh hari di bawah 
matahari tanpa naungan dan tanpa makan dan minum, 
maka manusia tidak akan mampu, bahkan mereka akan 
mati ! Akan tetapi nanti pada hari kiamat mereka akan 


24 Sebagaimana dalam hadits shahih riwayat Muslim (2864) dari 
hadits Al-Miqdad bin Al-Aswad 4% berkata : Aku mendengar 
Rasulullah $8 berkata : Matahari akan didekatkan pada hari kiamat 
dengan makhluk hingga jaraknya dengan mereka sejauh satu mil, 
maka manusia akan berkeringat sesuai dengan kadar amalan mereka, 
di antara mereka ada yang ditenggelamkan hingga dua mata 
kakinya, di antara mereka ada sampai kedua lututnya, di antara 
mereka ada yang ditenggelamkan sampai pinggangnya, di antara 
mereka ada yang sampai ditenggelamkan hingga mulutnya. Berkata 
Al-Miqdad : Beliau sambil berisyarat ke mulutnya. 
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tinggal selama lima puluh ribu tahun , tidak makan dan 
juga tidak minum, tidak ada naungan, kecuali naungan 
Allah f§. Bersamaan dengan itu mereka akan menyaksikan 
kengerian yang amat sangat dan mereka akan menanggung 
sendiri.” 

Maka ambillah pelajaran dengan ahli neraka, 
bagaimana mereka menanggung kengerian yang amat 
dahsyat. Sebagaimana firman Allah §§ : 


t - * M i' ' ° • <** i-* 'V* ' 0 -* -* o 

\ j3 jJlJ U jS* b j-br ^UJJu 


Qsj 
{L> (j^\ 


”, Setiap kati matang kukit mereka maka Kami ganti kukit mereka 
dengan kukit yang kain agar mereka merasakan adza6”. (QS An- 

Nisaa ; 56) 

Dan ambillah pelajaran pula dari penduduk surga, 
ketika manusia di sana bisa melihat kerajaannya yang 
jauhnya seribu tahun hingga ujungnya, sebagaimana meli- 
hat bagian dekatnya, diriwayatkan demikian dari Nabi M- 25 

❖ Kalau ada orang berkata : Apakah ada orang yang 
selamat dari matahari ? Maka jawabannya adalah Ya. Di 
sana ada manusia yang Allah menaungi mereka dalam 
naunganNya pada hari yang tiada naungan kecuali 
naunganNya. Sebagaimana yang dikabarkan oleh 
Rasulullah : 


~ 5 Diriwayatkan Ahmad (2/46), At-Tirmidzi (2553), Al-Hakim (2/509) 
dan didha’ifkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Ad-dha’ifah 
(1985). 
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(jiUtii 4X1^5 *^i jji *y aIi^ ^ aui ^ gi)A 

^ jix ds jijj Xi ssi^ bj b&j 
oil s^i aipS ji-33 4^ u> £ j u^-i bi j ifoj 

^ ^ ^ ^ ^.j» ^ . s *■ t ' * xr t ^ ^ ^ ^0^ 

2Sj_y2j J)“W2 j l^r-j J 4 jjl Ol^-I O LSj (JLo^rj o-O 

Ssi '/i £4 jiif u iliii ^ H lii^-U 

(<u!p (3^*®) a b^" c^oi-A 3 LJli- 


tujufi gotongan, yang JAkkaki 5fe akan menaunginya di suatu 
fiari yang tidak, ac ^ a naungan kecuaki naungannya : Imam yang 
adit, seorang pemuda yang tum6uki dakam ketaatan kepada jAdkak 
M, seorang kaki-kaki yang katinya sekaku terikat dengan masjid, 
dua orang yang saking mencintai karena JAkkaki Ok, 6erkumpuk 
karena JAkkak Ok, dan 6erpisaki karena JAkkaki 5fe. (Dan seorang kaki- 
kaki y an g dipanggik okeki wanita yang cantik, fatu dia 6erkgta 
: "Sesungguknya aku takut kepada JAkkaki Dan seseorang yang 
6ersedekgki sam6ik menyem6unyikgnnya sampai-sampai tangan 
kirinya tidak, mengetakui apa yang diinfakkan, okeki tangan 
kanannya. Dan seseorang yang 6erdzikir kepada JAkkaki -'M sam6ik 
menyendiri kingga menangis kedua matanya. ” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim dari Abu Hurairah ) 26 


Dan di sana juga ada golongan lainnya yang Allah 
M menaunginya dalam naunganNya pada hari yang tiada 
naungan kecuali naunganNya. 

Perkataan Beliau M ■ "Tidak ada naungan kecuali 
naunganNya" yaitu kecuali naungan yang Allah f§ 


26 Riwayat Al-Bukhari (220) dan Muslim (1031) dari Abu Hurairah 4b. 
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karena suasana pada hari itu, akan tetapi tenggelamnya 
sesuai dengan amalan-amalan mereka . 27 

♦♦♦ Kalau engkau katakan : "Bagaimana bisa terjadi 
hal yang demikian padahal mereka dalam satu tempat?” 

♦♦♦ Maka jawabannya : "Sesungguhnya kita selalu 
berpedoman dengan kaidah yang wajib kita kembali 
kepadanya, yaitu : "Sesungguhnya dalam perkara-perkara 
ghaib wajib bagi kita untuk beriman dengannya, dan 
mempercayainya tanpa bertanya : bagaimana dan 
mengapa. Karena ini adalah perkara yang dibalik akal-akal 
kita yang tidak mungkin bagi kita untuk menjangkaunya 
atau meliputinya. 

Bagaimana menurutmu kalau ada dua orang yang 
dikubur dalam satu lubang, yang pertama mukmin dan 
yang kedua kafir. Maka yang mukmin akan mendapat 
kenikmatan yang berhak dia dapatkan, dan yang kafir akan 
mendapat adzab yang berhak dia dapatkan. Dan keduanya 
dalam satu lubang kubur, maka demikian pula yang kita 
katakan tentang pennasalahan keringat pada hari kiamat. 

❖ Kalau engkau berkata : Apakah engkau akan 
katakan : “Sesungguhnya Allah f§ itu akan mengelompok- 
kan orang-orang yang tenggelam dengan keringatnya 
sampai di mulutnya dalam suatu tempat, dan yang 
tenggelam sampai dua mata kakinya dalam satu tempat, 
dan yang tenggelam sampai lututnya dalam satu tempat, 
dan ada yang sampai di pinggangnya dalam satu tempat?” 

❖ Maka jawabannya : "Tidaklah harus demikian 
keadaannya. Allah f§ Maha Tahu, bahkan kita katakan 
boleh-boleh saja kalau orang-orang yang tenggelam 

~ 7 Lihat foot note 24 
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% Dan %ami Cetakan tim6angan-tim6angan dengan adi[ di fiari 
kiamat. ” (QS Al-Anbiya ; 47) 


Dan firman Allah W> : 

. ^ i ' f i . -S-S ^ i ' 0 Imm ® ' t. • ' 0 s t 0 s i ^ y 

O lAfiJjli ajjJi y> O-Laj jj OJjJ' j y 

' s s t s 

A ■ > - '..f ■> - ^ • u ' i h f' * f t'" ° *■' ° " 

\ + g ~*j6\ i JjJJjii aju J' y> o-iu>- { y» j . 


"Dan tim6angan amafan pada fiari itu adafafi fiaq/6enar, maka 
6arangsiapa yang 6erat tim6angan-tim6angannya maka mereka 
adafafi orang yang 6eruntung. (Dan 6arangsiapa yang ringan 
tim6angan-tim6angannya maka mereka adafafi orang-orang yang 
mem6ikin rugi diri-diri mereka sendiri. (QS. Al-A’raaf ; 8-9) 


• Adapun contoh dalam bentuk tunggal (mufrad) : 
Rasulullah if bersabda : 


(J,) j! jljAl ^ jtUJl S' jkuLi^- 

J^jfcia) Al)! J Aill jL>c^ ^f\ 


"Dua kgfimat yang dicintai ofefi ALr-(Rafiman yang ringan di fisan 
tapi keduanya 6erat dafam tim6angan. daitu : 


jvliajtil <&1 jlkll* aJtlkjj <01 1 jlkll* 


Mafia Suci Jiffafi dan dengan memujiiNya, dan Mafia suci Jiffafi 
yang Mafia Agung.” (HR Al-Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurairah 4» )“ ?S 

❖ Bagaimana cara tnengkompromikan ayat tadi dengan 
hadits-hadits tersebut ? 


2S Riwayat Al-Bukhari (2406), Muslim (2694) dari Abu Hurairah 4* 
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♦♦♦ Maka jawabannya adalah : “Sesungguhnya timbangan 
dalam bentuk jamak kalau ditinjau dari sisi yang 
ditimbang, (yakni amalan-amalan-red) yakni ketika yang 
ditimbang itu berbilang. Sedangkan dalam bentuk mufrad 
(tunggal) jika ditinjau dari sisi alat timbangnya jumlahnya 
satu atau timbangan setiap umat (satu buah). 

Atau yang dimaksud timbangan dalam perkataan 
Rasulullah H yaitu : Yang keduanya berat dalam (ol)b) 
yakni dalam penimbangannya. 

Akan tetapi yang jelas (Wallahu A ’lam) bahwasanya 
timbangan tersebut adalah satu dan dikatakan dengan 
bentuk jamak karena ditinjau dari sisi yang ditimbang. 

Berdasarkan dalil dalam firman Allah : 

jU disJjfi cil £ 'p jkJt d°j%} 

{'d piilii 

"Timbangan pada fiari itu iakaki kebenaran (keadikan), maka 
barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itukah 
orang-orang yang beruntung. ”(QS. Al-A’raaf ; 8) 

Akan tetapi para ulama tawaquf (tidak 
berkomentar), apakah timbangannya itu satu untuk seluruh 
umat atau setiap umat itu memiliki timbangan, karena 
setiap umat itu sebagaimana ditunjukan oleh nash-nash 
berbeda-beda dari sisi pahalanya ? 

Perkataan penulis : (ditegakkan timbangan- 
timbangan) zhahirnya menunjukkan akan timbangan 
hissiyah (benar-benar nyata-pent) dan penimbangan 
tersebut itu seperti keumumannya ada yang berat ada yang 
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ringan, yang demikian itu karena asal segala kalimat yang 
ada dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, kita membawanya 
pada makna keumuman yang ma’ruf, kecuali kalau ada 
dalil yang menyelisihi hal tersebut. 

Yang biasa dan ma’ruf dipahami oleh orang yang 
diajak bicara sejak diturunkan Al-Quran hingga hari ini. 
Yang dimaksud timbangan di sini adalah timbangan hissi 
(nyata) yang memiliki sisi yang berat dan ringan. 

Ada beberapa kelompok yang menyelisihi hal ini : 

1. Golongan mu’tazilah berkata : 

Sesungguhnya timbangan di sana bukanlah timbangan 
nyata dan tidaklah perlu ada timbangan karena (menurut 
mu’tazilah-pent) Allah fg itu sungguh telah mengetahui 
amalan-amalan hamba dan telah menghitungnya akan 
tetapi yang dimaksud timbangan (menurut mereka) di sini 
adalah timbangan maknawi yaitu keadilan. 

Maka tidak ragu lagi bahwa perkataan mu’tazilah 
ini adalah batil karena telah menyelisihi dzahir lafadz 
tersebut dan kesepakatan para salaf. Karena kalau kita 
katakan yang dimaksud timbangan adalah keadilan, maka 
kita tidak perlu memakai istilah mizan bahkan cukup kita 
pakai ungkapan “keadilan” saja karena yang demikian itu 
lebih disukai jiwa jika dibandingkan kata mizan 
(timbangan). Oleh karena itu Allah f§ berfirman : 

jiuiu % aji d\) 

“Sesungguhnya _S((ah M menyuruh hghian untuk [ 6er6uat adiC dan 
ihsan. ” (QS. An-Nahl ; 90) 
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2. Sebagian ulama mengatakan : 

Sesungguhnya sisi yang kuat (dalam timbangan- 
pent) adalah yang naik karena tercapai ketinggian di sana. 
Akan tetapi yang benar adalah kita perlakukan timbangan 
secara dzahirnya dan kita katakan : yang kuat adalah yang 
turun (karena berat-pent) dan hal ini ditunjukkan dalam 
hadits bithaqah. Dijelaskan di sana catatan dosanya itu 
lebih ringan dan bithaqahnya lebih berat. Dengan 
demikian jelaslah bahwa yang kuat adalah yang turun 
(berat-pent). 

Perkataan Beliau 


Lgj C) ^ 

Maka ditimbanglah dengannya amalan-amalan hamba. 

Dari perkataan penulis ini jelaslah bahwa yang 
ditimbang adalah amalan-amalan hamba. Dan di sana ada 
dua pembahasan : 

1. Pembahasan pertama : 

Bagaimana ditimbangnya amalan-amalan, seme- 
tara amalan adalah sifat yang berada pada pelakunya dan 
bukanlah sesuatu yang berwujud? 

Maka jawaban atas pertanyaan di atas adalah 
bahwasanya Allah akan menjadian amalan-amalan 
tersebut berwujud memiliki jasad, yang demikian itu tidak 
mengherankan atas kekuasaan Allah fg. Yang demikian itu 
ada permisalannya yaitu Al-Maut (kematian-pent) 
sesungguhnya nanti Al-Maut itu akan dijadikan seperti 
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bentuk domba dan disembelih di antara surga dan neraka 29 
padahal sebelumnya maut adalah sekedar makna yang 
tidak berjasad (berbentuk) dan bukanlah yang disembelih 
adalah malaikat maut, tapi maut itu sendiri, ketika Allah H 
menjadikan maut tersebut menjadi memiliki jasad dan bisa 
disaksikan dan dilihat. Demikian pula amalan-amalan, 
Allah ff akan menjadikannya memiliki jasad yang bisa 
ditimbang dalam timbangan yang nyata. 

2. Pembahasan kedua : 


Jelasnya perkataan penulis bahwasanya yang 
ditimbang adalah amalannya, sama saja apakah amalan 
kebaikan ataukah amalan kejelekan. Dan ini adalah dzahir 
Al-Quran seperti firman Allah ff : 


Jtfi, JJJ ^$1 Jeu*) 

yf gs ^ ' 0 0 ,, o s o s s * z, 6' 

’f t jj I oji (J Uli* j .tji I 


“<Pacfa fiari itu manusia kefuar dari kuburnya daCam keadaan 
bermacam-macam supaya diperfifiatkgn kepada mereka (babasan) 
amafan mereka. CMaka barangsiapa yang beramaC kebaikan sebiji 
dzarafi maka dia akan meCifiatnya (bafasannya) dan barangsiapa 
yang beramaC sebiji dzarafi kejeCekgn dia akan meCifiatnya 
(bafasannya)” (QS. Al-Zalzalah ; 6-8) 

Maka di sini jelaslah bahwa yang ditimbang adalah 
amalannya, sama saja apakah amalan kebaikan ataupun 
kejelekan. Dan Rasulullah bersabda : 


29 Sebagaimana dalam hadits shahih Al-Bukhari (4730) dan Muslim 
(2849) dari Abu Sa’id Al-Khudry 4®. 
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“(Dua hgCimat yang dicintai oCafi JLr-<Rgfiman dan sangat ringan 
dafam fisan dan sangat 6erat da[am tim6angan ”. 30 

Dan hadits ini sangat nyata bahkan jelas sekali, 
bahwasanya yang ditimbang adalah amalannya dan nash- 
nash yang menjelaskan demikian itu banyak sekali. 

Akan tetapi di sana ada nash-nash yang menyeli- 
sihi dzahir hadits ini, di antaranya : 

1. Hadits pemilik bithaqah (kartu). Seorang laki-laki 
yang didatangkan di hadapan seluruh makhluk, kemudian 
dibentangkan atasnya amalan-amalannya dalam lembaran- 
lembaran yang mencapai 99 lembar, setiap lembaran 
panjangnya mencapai sejauh pandangan mata. Kemudian 
dia mengakuinya, kemudian dikatakan kepadanya : 
“Apakah engkau memiliki udzur atau kebaikan?” Dia 
berkata : “Tidak wahai Rabb”! maka Allah H berkata : 
“Bahkan kau memilikinya, sesungguhnya engkau 
memiliki kebaikan di sisi Kami.” Maka didatangkanlah 
sebuah kartu kecil, yang di dalamnya tertulis Asyhadu alla 
ilaaha illallahu wa asyhadu anna muhammadan 
rasuulullah. Dia berkata : “Wahai Rabb, apalah artinya 
nilai kartu ini jika dibandingkan lembaran-lembaran 
dosaku?” Maka dikatakan kepadanya : “Sesungguhnya 
engkau tidak akan didzalimi.” Maka diletakkanlah 
lembaran-lembaran dosanya pada daun timbangan, 
kemudian kartu tersebut diletakan pada daun timbangan 
lainnya. Maka terangkatlah lembaran-lembaran amalannya 
dan lebih berat kartunya. 31 


30 Lihat footnote 28 

31 Diriwayatkan Al-Imam Ahmad (2/213) At-Tirmidzi (2639) dan 
Beliau menghasankannya, Ibnu Majah (4300) Al-Hakim dalam Al- 
Mustadrak (1/529) berkata Beliau : “Sanadnya shahih dengan syarat = 
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Dzahir hadits ini menunjukkan yang ditimbang 
adalah lembaran-lembaran amalannya. 

2. Di sana juga ada nash lain yang menunjukkan 
bahwasanya yang ditimbang adalah orangnya, seperti : 
Firman Allah fg : 


^ JLLpI cfizfizi 4jliJ j J oUb 1 jyjS"” 

LU 


“iMerekg itufafi orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat <Ra6S 
mereka dan perjumpaan denganfNya, maka terfiapusfafi amafan- 
amaCan mereka, maka %ami tidak, akan menegakkan tim6angan 
untuk, meref{a di fiari kiamat. ”(QS. Al-Kahfi ; 105) 


Bersamaan dengan itu, terkadang dibantah 
pendalilan dengan ayat ini, dikatakan : Sesungguhnya 
makna firman Allah f§ : 


U j j iL«L2L!l 


r j* 


Ui 


“‘Maka %ami tidak, akan menegakkan tim6angan untufjmerekg di 
fiari kiamat. ” Artinya adalah kadar amalannya (orang kafir 
yang tidak ditimbang). 

Seperti apa yang tsabit dari hadits Ibnu Mas’ud 
sesungguhnya dahulu Beliau ketika memetik kayu siwak 
dari pohon Arak, dan Beliau itu memiliki dua betis yang 
kecil. Ketika angin mulai menyingkap betisnya, maka 
tertawalah para sahabat. Maka Nabi M berkata : 


= Muslim” dan disetujui Adz-Dzahabi, dan dishahihkan oleh Al- 
Albani (135) dan juga oleh Al-Hafidz Hamzah Al-Kinani (Juzul 
Bithaqah). 
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“Apa yang kakian tertawakan? Mereka kerkata: ( Kami tertawa) 
karena k eciCnya dua 6etisnya. Maka Maki kerkgta : (Demi Zat 
yang jiwaku a ^ a ditangannya, kedua ketisnya itu di timkangan 
nanti kekifi kerat dikandingkan gunung Vfiud 32 

Maka di sini ada tiga hal yang ditimbang : amalannya, 
orangnya, catatan amalnya. 

Berkata sebagian ulama : Sesungguhnya cara 
mengkompromikan itu semua adalah : “Sesungguhnya ada 
di antara manusia yang ditimbang amalannya, sebagian 
lainnya ada yang ditimbang lembaran amalannya, 
sebagian lainnya ada yang ditimbang badannya. “ 

Berkata sebagian ulama lainnya : “Sesungguhnya 
cara mengkompromikan itu semua : Sesungguhnya yang 
dimaksud dengan timbangan amalan adalah bahwasanya 
amalan yang ditimbang dalam keadaan berada di dalam 
lembaran amalan.” Tinggallah masalah timbangan 
orangnya yang ditimbang, ini terjadi pada sebagian 
manusia saja. 

Akan tetapi jika kita cermati, kita mendapati 
kebanyakan nash menunjukkan bahwasanya yang 
ditimbang adalah amalannya, dan dikhususkan pada 
sebagian manusia, yang ditimbang adalah lembaran 
amalannya atau orangnya itu sendiri yang ditimbang. 

Adapun yang diriwayatkan dalam hadits Ibnu 
Mas’ud ‘ds°> dan hadits bithaqah maka terkadang ini 


32 Riwayat Al-Imam Ahmad (1/421) dan berkata Al-Haitsami dalam 
Majmu’zawaid (9/289) : Al-Imam Ahmad meriwayatkannya, Abu 
Ya’la, Al-Bazar, At-Tabarani dari berbagai jalan, seperti dalam salah 
satu jalannya ada seorang yang bernama ‘Ashim bin Abin Nujud, dan 
dia haditsnya hasan atas kedha’ifannya, dan rawinya Al-Imam 
Ahmad, Abu Ya’la yang lain adalah rawi yang shahih. 
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Pada firmanNya : o/dilli p dki/li cufri 

terdapat musykilah dari sisi bahasa arab, sesungguhnya 
vij\y dhamirnya (kata ganti) di sini mufrad (tunggal), 

sedangkan pada kalimat (k i'd Jj dhamirnya di sini 

jamak (lebih dari dua)? Maka jawabannya adalah 
sesungguhnya A syarthiyyah itu cocok untuk mufrad dan 

jamak, maka berdasarkan dari lafadz yang dharnir kembali 
kepadanya adalah mufrad, dan berdasarkan makna yang 
dharnir kembali kepadanya adalah jamak. 

Dan setiap kali datang k* maka sesungguhnya 

boleh bagimu untuk mengembalikannya kepada dharnir 
mufrad atau jamak. Dan yang demikian itu banyak dalam 
Al-Quran, Allah H berfirman : 


y ijjzJ oiL jiLj aju y^ yy 

j i iii ji iil \y>j 


‘X Barang siapa yang 6eriman kepada Jikkaki dan 6eramak skiakiki, 
JAdkah akan masukkan dia ke dakam surga yang mengadr di 
6awakinya sungai-sungai, mereka kekak di dakamnya. Sunggufi 
jAkkah tekak mem6aguskgn rizginya. ”(QS. Ath-Thalaq ; 11) 

Maka engkau dapatkan ayat yang mulia ini di 
dalamnya memperhatikan lafadz, kemudian makna 
kemudian lafadz. 

Dan firmanNya : 

jl / 55 ^ 55 

. O , 0 * . -S ^ X- .. ^ 1 t f* * * l' ' 0 0 

4 




Ada Apa Setelah Kematian 


65 


“(Dan 6arang siapa yang ringan tim6angan amatannya maka 
mereda itukah yang merugikan diri-diri mereda di jafiannam k§kg[ 
di daCamnya.” (QS. Al-Mu’minuun ; 103) 

Dan kata isyarat dalam ayat ini kata isyarat jauh 
(ikljf) bermakna akan rendahnya martabat mereka, bukan 

karena tingginya martabat mereka (yaitu orang-orang yang 
ringan timbangannya-pent). 

Dan perkataanNya : i j—- (merugikan diri-diri 

mereka) orang kafir itu sungguh telah merugikan dirinya, 
keluarganya dan hartanya. 


C-* 


-ih Cf~ Jff 


f f 


“Ijatakgnkah sesungguhnya orang yang merugi ( orang kafir) itu 
adakah yang merugikan diri mereka dan kykuarganya pada hari 
kiamat.” ( QS. Az-Zumar ; 15) 

Ketika seorang mukmin yang beramal shalih itu 
telah menguntungkan dirinya, keluarganya dan hartanya 
serta mengambil manfaat darinya. Maka orang-orang kafir 
itu telah merugikan diri-diri mereka karena mereka itu 
sedikitpun tidak mengambil faidah dari wujudnya mereka 
di dunia, bahkan tidak memanfaatkan dunianya kecuali 
untuk kemudharatan dan mereka telah merugikan harta 
mereka karena mereka tidak mengambil manfaat darinya, 
sampai-sampai apa yang mereka berikan kepada makhluk 
(sedekah-pent) untuk mengambil manfaatnya, itupun tidak 
dapat bennanfaat kepada mereka (orang-orang kafir). 
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I tl l ^ 0> rt 0 * - • t 0>0 | , *r o > ✓// . ^ ^ 

4l)b IjyiS UI J-yO 0' U*J7 


“(Dan tidakkah ada yang menghakangi untuk, diterimanya sedekah 
mereda k ecuaki karena mereda kafir kepada Jlkkah dan rasukdfya. ” 

(QS. At-Taubah ; 53) 

Mereka juga telah merugikan keluarga mereka, 
karena mereka ada di neraka, dan penghuni neraka tidak 
akan beramah-tamah dengan keluarganya bahkan dia 
terkunci di “peti mati” dan dia merasa tidak ada orang 
yang lebih keras siksanya dibandingkan dirinya. 

Dan yang dimaksud dengan diringankannya 
timbangan (bagi orang kafir-pent) adalah 

dikuatkannya kejelekan atas kebaikannya, atau dia 
kehilangan kebaikannya semua, jika memang orang kafir 
itu ditimbang amalan mereka sebagaimana dzahirnya ayat 
ini dan lainnya. Dan ini adalah salah satu pendapat ahlul 
ilmi. 


Dan pendapat kedua, bahwasanya orang kafir itu 
tidak akan ditimbang amalan mereka. 

Berdasarkan firmanNya : 

all>Jl p-fe*-'-*' J-O 1 jjJJI . UCJd JJ& Ji^ 

* t f* y . f ' \ oA , * o 2 o * t/ o s o * s . so& » 

IjyiS ^JJ) y . 

'4. \jj j 2^1 Ia]| jt_^J Ui jt_^Jlkpl C.-J afzS AjIOJj oUU 


“%c itakgnkah maukah aku kabarkan tentang orang yang paking 
merugi amakannya? daitu orang yang sesat usahanya di dunia dan 
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Maka malaikat tersebut menulis amalan-amalan 
dan hal ini terus-menerus dikerjakan di leher anak Adam, 
dan jika hari kiamat terjadi maka Allah fg mengeluarkan 
catatan amalannya. Allah §g berfirman : 


coji ^ j t'ju, dCJ\ jTj) 


^ ^ I jil . tj oLSL 




"(Dan tiap-tiap manusia itu tebab "Kami tetapkan amaC 
per6uatannya (sebagaimana tetapnya kgbung) pada bebernya. (Dan 
Kami kebuarkgn baginya pada fiari kiamat sebuafi kitab yang 
dijumpainya dabam keadaan terbuka. '(BacaCab kitabmu, cukupkah 
dirimu sendiri pada waktu ini sebagai pengbisab terhadapmu. " 

(QS. Al-Isra’ ; 13-14) 

Berkata sebagian salaf : 

“Sungguhi teCah herbaku adib kepadamu orang yang tebab 
menjadikan dirimu sebagai pengbisab dirimu sendiri. ” 

Dan catatan dalam lembaran amalan ini adalah 
terhadap amalan kebaikan atau amalan kejelekan. 

Kebaikan yang dicatat itu adalah yang dikerjakan 
hamba, yang diniatkan dan yang dia inginkan/cita-citakan, 
di sini ada perincian : 

• Adapun yang dia kerjakan maka dzahirnya akan 
dicatat. 

• Adapun yang dia niatkan maka akan dicatat baginya, 
akan tetapi dicatat sekedar pahala niat saja secara 
sempurna. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits 
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sahih tentang kisah seorang yang memiliki harta yang 

diinfakkan di jalan kebaikan. Kemudian berkata 

temannya yang miskin : ”Kalau saya memiliki harta 

niscaya saya akan menginfakan seperti yang dilakukan 

fulan. Maka Nabi M berkata: “(Dia dari sisi niatnya, 
22 

pahaka keduanya sama.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa keduanya tidak sama 
pahalanya dari sisi amalannya. Sesungguhnya orang- 
orang miskin dari muhajirin ketika datang kepada 
Nabi M berkata : 

“Wahai (Rpsukukkah sesungguhnya orang-orang kaya tekah 
mendahukui kami (dari sisi amaCan shaCih)”. Maka 
Rasulullah M berkata kepada mereka : “‘KaCian 
hendaknya mengucapkan Subhaanakkah, Jlkhamdukikkah, 
Jldahu akbar sebanyak^tiga pukuh tiga kaki. 

Maka ketika orang-orang kaya mendengar hal ini, 
mereka mengerjakan seperti yang dikerjakan orang 
miskin. Maka orang-orang miskin pun kembali 
mengadu kepada Rasulullah M- Maka Rasulullah 
*§§ berkata kepada mereka; "Ini adakah karunia Jtkkaki M 
yang Jlkkah M berikan kepada siapa yang Dia kehendaki. 34 
Dan Beliau M tidak mengatakan sesungguhnya 
engkau dengan niat kalian akan menyamai pahala 
amalan-amalan mereka (orang-orang kaya). 


33 Potongan dari hadits yang diriwayatkan Al-Imam Ahmad (4/230) 
At-Tirmidzi (2325) dan Ibnu Majah (4228) dari Abu Kabsyah Al- 
Anmaari dan berkata At-Tirmidzi : ini adalah hadits yang hasan sahih. 
Dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jami’ (3024). 

34 Diriwayatkan Al-Bukhari (483) dan Muslim (595) dari hadits Abu 
Hurairah 
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Dan karena sesungguhnya merupakan suatu 
keadilan, manakala seorang yang belum pemah 
beramal, tidak akan (mendapatkan pahala) seperti 
orang yang pernah beramal, akan tetapi keduanya 
sama dalam perolehan pahala niatnya saja. 

• Adapun keinginan, maka terbagi menjadi dua : 

1. Yang pertama : 

Seseorang yang berkeinginan melakukan sesuatu 
kebaikan dan berhasil mengerjakan sebagian yang dia 
mampu, kemudian dia terhalangi sehingga tidak 
menyelesaikan amalannya itu. Maka akan dicatat 
baginya pahala amalan secara sempurna, berdasarkan 
firman Allah Hf : 


^ ^ o f $ ? » * y y ^ . f. . ? * O' o o J o s o s s 'V 

AS j Jj 4J jJ Aill ^1 I AIJ JA ^ J'jf 


Ml 0>l JLSi OjJl 


“<■- Barangsiapa k eCuar dari rumahnya dengan maksud 6erhijrah 
kepada J&CCah dan (Rasuk-kNya, kemudian kematian menimpa- 
nya (se6ekum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh 
tekak tetap pahalanya di sisi Jlkkah. ” (QS. An-Nisaa’ ; 100) 

Maka ini adalah kabar gembira bagi thalibul ilmi 
(para pencari ilmu) : Jika manusia berniat ingin 
mencari ilmu menginginkan untuk memberikan 
manfaat kepada manusia, membela Sunnah Ar-Rasul, 
menyebarkan agama di muka bumi, kemudian belum 
ditakdirkan yang demikian untuknya karena dia 
“keburu meninggal” ketika sedang mencari ilmu, 
maka dia akan mendapatkan pahala orang yang berniat 
dan beramal menuju ke sana. 
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Bahkan sesungguhnya manusia itu jika dahulunya 
terbiasa melakukan suatu amalan, kemudian dia 
terhalang dari amalannya tadi karena sebab tertentu, 
maka akan dicatat pahala amalannya (seperti 
kebiasaannya dulu-pent). Bersabda Nabi M ■ 


OlS”" L« JlL» 4 J Ji jl ys y> ISj 

al Jjj 


“Jika sakit seorang fiam6a atau safar, maka akan dicatat 
6aginya pafiaka seperti pafiaka yang Siasa dia kakukan ketika 
dia dakam keadaan mukim atau sefiat. ” (HR. Al- 
Bukhari) 

2. Jenis yang kedua : 

Seseorang berkeinginan melakukan kebaikan 
kemudian dia meninggalkannya padahal dia mampu 
menyelesaikannya, maka dicatat baginya kebaikan 
yang sempurna karena niatnya. 

Adapun amalan kejelekan, maka yang dicatat atas 
manusia adalah yang telah dikerjakannya saja. Dan 
akan dicatat atasnya apa-apa yang dia inginkan dan dia 
telah berusaha melakukannya akan tetapi dia tidak 
mampu melakukannya, maka dicatat atasnya apa-apa 
yang dia niatkan dan cita-citakan. 

Maka masalah yang pertama itu telah jelas. 

Adapun yang kedua maka akan dicatat atasnya secara 
sempurna berdasarkan sabda Nabi M '■ 


35 Diriwayatkan Al-Bukhari (2996) dari Abu Musa Al-Asy’ari 
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i j j jiJ \j jjuiii n oOLlJi Jd\ ili 

jir ifl J 15 JjiJl ju: lli JJUJl lii aLi Jj1.j i; 

<U^-ly2> ^ip C<2J 


“Jika dua orang muskim saking berhadapan dengan kedua pedang 
mereka,, maka yang membunuhi dan terbunuh ada di neraka. Klaka 
berkata para sahabat : kVahai KasuCudah ini sang pembunuh 
(memang pantas masuk^nerakg), kenapa yang terbunuh juga masuk, 
neraka? (Berkata (BeCiau : Karena sesungguhnya dia juga 
bersemangat ingin membunuhi saudaranya. ” (HR. Al-Bukhari 
Muslim ) 36 


Yang semisal ini adalah : Orang yang hendak 
minum khamer akan tetapi dia terhalangi darinya, maka 
akan dicatat dosanya secara sempurna karena dia telah 
berusaha untuk melakukannya. 

Yang ketiga : orang-orang yang berkeinginan dan 
berniat, akan dicatat baginya akan tetapi sekedar ganjaran 
atas niatnya saja. Di antaranya adalah hadits yang 
menjelaskan bahwa Nabi M mengkabarkan tentang 
seorang yang Allah #g memberinya harta kemudian dia 
pakai untuk bermaksiat, maka berkatalah seorang yang 
miskin : “Kalau saya memiliki harta maka saya akan 
berbuat seperti perbuatan fulan (yang kaya-pent).” Nabi M 
mengatakan: “(Dia dengan niatnya maka dosa keduanya sama .” 37 


36 Diriwayatkan Al-Bukhari (31) dan Muslim (2888) dari Abu Bakrah 
’ 7 Lihat foot note no 34 
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Kalau seseorang berkeinginan melakukan 
kejelekan, akan tetapi dia meninggalkannya maka dalam 
hal ini ada tiga keadaan : 

1. Jika dia meninggalkannya karena tidak mampu 
melakukannya, maka hukumnya seperti orang yang 
mengamalkannya, apalagi jika dia telah berusaha 
melakukannya (telah melakukan pendahuluannya- 
pent). 

2. Jika dia meninggalkannya karena Allah §g maka dia 
mendapatkan pahala. 

3. Jika dia meninggalkannya karena jiwanya telah bosan 
darinya atau tidak terbetik sama sekali dalam jiwanya 
maka dia tidak ada dosa tidak pula pahala. 

Allah ig akan membalas kebaikan dengan berlipat- 
lipat lebih banyak dari pada amalannya, dan Allah fg 
tidaklah membalas kejelekan kecuali dengan yang 
semisalnya. Allah §g berfirman: 

Ui J LgJliLal jdS' -di 4J^*L>Jb $.L?r 

^ U b^lla Ul 

“<Baran.gsia.pa mem6aiva amaf yang baih^ mafia 6aginya (pafiaCa) 
sepuCuh kafi fipat amafnya; dan 6arangsiapa yang membawa 
perbuatan jahat maha dia tidak- diberi pem6aCasan mefainkgn 
seim6ang dengan kejahatannya, sedang mereka sedihjtpun tidak , ( 
dianiaya (dirugikan).” (QS. Al-An’am ; 160) 

Dan ini merupakan karunia Allah §g dan karena 
rahmatNya itu mendahului kemurkaanNya. 
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Cara Menerima Catatan Amalan 


Perkataan penulis 

Aj I3 

Kemudian di antara mereka ada yang mengambil 
kitabnya dengan tangan kanannya. 

Maka j — adalah mubtada, khabarnya makhdzuf 
(dihilangkan) takdirnya adalah -W (di antara mereka 
ada yang mengambil...) 

Dan dibolehkan mubtada itu nakiroh karena dalam 
kedudukan terperinci, yakni sesungguhnya manusia itu 
terbagi menjadi beberapa macam, di antara mereka ada 
yang mengambil kitabnya dengan tangan kanannya. 
Mereka adalah kaum mukminin. Di sini ada isyarat bahwa 
ada kemuliaan pada tangan kanan sehingga seorang 
mukmin akan mengambil kitabnya dengan tangan 
kanannya. Dan orang kafir akan mengambil kitabnya 
dengan tangan kirinya atau dari belakang punggungnya 
sebagaimana perkataan penulis : artinya : dan 

di antara mereka ada yang mengambil kitabnya dengan 
tangan kirinya. 

Perkataan muallif/penulis «•')) (atau dari 
belakang punggungnya). Kata jf di sini bermakna tanwi' 
(artinya macam cara mengambilnya) bukan karena penulis 
ragu. 
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Dzahir perkataan penulis menyatakan bahwasanya 
manusia itu mengambil kitab mereka dalam tiga keadaan, 

dengan tangan kanan, dengan tangan kiri atau melalui 
belakang punggungnya. 

Akan tetapi dzahir perbedaan ini hanya perbedaan 
sifat mengambilnya saja. Orang yang mengambil kitabnya 
dari belakang punggungnya, hakikatnya adalah orang yang 
mengambil kitabnya dengan tangan kirinya. Dia 
mengambil dengan tangan kirinya dan dijadikan tangan 
kirinya dari belakangnya. Keadaannya mengambil dengan 
tangan kiri karena dia tennasuk golongan kiri. Dan 
keadaan dia mengambil kitabnya dari belakang punggung- 
nya karena dia telah berpaling dari Kitabullah dan dia juga 
memalingkan punggungnya dari Kitabullah di dunia. 
Maka menjadi adillah ketika catatan amalannya dijadikan 
dari belakang punggungnya di hari kiamat. Maka atas hal 
ini dilepaslah tangan kirinya sehingga berada di 
belakangnya. Wallahu a’lam. 

Perkataan penulis : Sebagaimana Allah fg 
berfirman : 


2L.OJ1 J jQ J 

viJ-ip ? jJl ^aS"" . i j a\JLL IAxS”" 



"(Dan tiap-tiap manusia itu tebak “Kami tetapkan amab 
per6uatannya (sebagaimana tetapnya (afung) pada bebernya. (Dan 
Kami kebuarkgn baginya pada biari kiamat sebuabi kitab yang 
dijumpainya terbuka. '(Bacababi kitabmu, cukupbabi dirimu sendiri 
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pada waktu ini sebagai pengfisab terhadapmu. " (QS. Al-Isra’ ; 
13 - 14 ) 

ojd (Secara bahasa artinya: burungnya) maksud- 
nya adalah amalannya, karena terkadang manusia itu 
beranggapan sial atau anggapan baik dengan burung. Dan 
sesungguhnya manusia itu kadang ‘terbang’ dengan 
amalannya kemudian ‘meninggi’ atau ‘terbang’ dengan- 
nya kemudian ‘menurun’. 

j maknanya di lehernya. Dan ini merupakan 

sekuat-kuatnya ikatan bagi manusia, ketika diikat di 
lehernya. Karena tidak akan bisa terlepas kecuali jika 
manusia tersebut binasa, maka demikianlah konsekuensi 
amalannya. 

Jika hari kiamat itu terjadi maka perkaranya seperti 
yang dikatakan oleh Allah §g : 




ain; 




“jlCCafi ahgn mengekuarkan kita6 yang dia jumpai dakam 
keadaan ter6uka. ” 

Tidak perlu repot-repot lagi untuk membukanya. 
Kemudian dikatakan kepadanya : 

dJbiiT \d bacalah kitabmu, lihatlah apa yang telah ditulis 
atas dirimu di dalamnya. 

il~d- dd I p >°d dJ-jd jd (cukuplah dirimu hari ini sebagai 
penghisab terhadap dirimu sendiri). Dan ini adalah 
tennasuk sempurnanya keadilan ketika diserahkan hisab 
tersebut kepada manusia itu sendiri. Maka manusia yang 
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“‘Maka adapun orang yang menerima catatan amaCannya dengan 
tangan kanannya, maka dia akan mendapatkan fiisaS yang 
mudafi. " (QS. Al-Insyiqaq ; 8-9) 





“(Dan adapun orang yang menerima catatan amaCannya dari 
6eCakgng punggungnya, maka dia akan 6erteriaki "CeCakgCafi aku. ". 
Dan dia akan masuk, kg dakam api yang menyaCa-nyaka (neraka)’’. 

(QS. Al-Insyiqaq ; 10-12) 

Adapun dalam As-Sunnah, maka telah tetap dari 
Nabi M bahwasanya Allah itu akan menghisab para 
makhluk. 

Adapun dalam ijma’ maka sesungguhnya telah 
disepakati di antara semua umat, bahwasanya Allah f§ itu 
akan menghisab para makhluk. 

Adapun dalam akal, maka sangat jelas karena 
sesungguhnya kita itu telah diberi beban syariat, apakah 
berupa amalan yang harus dikerjakan, ataukah yang harus 
ditinggalkan atau yang harus dipercayai. Maka akal dan 
hikmah itu menetapkan bahwa seseorang yang diberi 
beban amalan, maka sesungguhnya dia itu akan dihisab 
dan dimintai pertanggung jawaban. 

Perkataan penulis jr&U adalah jamak dari makhluk, 

mencakup setiap makhluk. Akan tetapi akan dikecualikan 
dari makhluk tersebut orang yang masuk surga tanpa hisab 
tanpa adzab. Sebagaimana hal ini tsabit dalam Ash- 
Shahihain : Bahwasanya Nabi M melihat umatnya dan 
bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang yang masuk 
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surga tanpa hisab tanpa adzab. Mereka adalah orang yang 
tidak pernah minta diruqyah, tidak pernah berobat dengan 
kay (besi dipanaskan), tidak pemah ber tathayyur 
(menganggap sial sesuatu) dan hanya kepada Rabbnya 
mereka bertawakal. 38 

Dan Al-Imam Ahtnad ais meriwayatkan dengan 
sanad yang bagus bahwasanya Rasulullah M bersabda : 

^ 0 £ 'H * 

LaJT J/f 

“(Bahwasanya 6ersama setiap orang terse6ut ada tujufi puCufi ri6u 
orang yang [ainnya. ” (yang masufi surga tanpa fiisa6 dan tanpa 
siksaf 9 

Maka tujuh puluh ribu dikalikan tujuh puluh ribu 
dan ditambah tujuh puluh ribu, mereka itu jumlahnya 
tujuh puluh ribu dikalikan tujuh puluh ribu kemudian 
ditambah dengan tujuh puluh ribu. Mereka semua yang 
masuk surga tanpa hisab tanpa adzab. 


Diriwayatkan Al-Bukhari (6541) dan Muslim (220) dari Ibnu Abbas . 
39 Diriwayatkan Al-Imam Ahmad (1/5,196) dari Abu Bakrah 4% dan 
anaknya Abdurrahman, berkata Al-Haitsami dalam Majmu’zawaid 
(10/410-411) : Al-Imam Ahmad meriwayatkannya dan Al-Bazaar, dan 
At-Thabarani juga seperti itu. Dalam sanadnya ada seorang bernama 
Al-Qasim bin Mihran dari Musa bin ‘Ubaid, dan Musa bin ‘Ubaid ini 
adalah maulanya (bekas budaknya) Khalid bin Abdullah bin Usaid. 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam At-Tsiqaat, dan Al-Qasim bin 
Mihran disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al-Mizan, sesungguhnya 
tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Salim bin Amr An- 
Nakha’i. Tidaklah demikian, sungguh telah meriwayatkan hadits ini 
Hisyam bin Hissan. Dan sanad yang lainnya dipakai dalam Ash- 
Shahih. 
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Perkataan penulis jftdU (makhluk-makhluk) menca- 
kup bangsa jin juga, karena mereka (bangsa jin) itu juga 
dibebani syariat. Oleh karena itu, orang kafir dari bangsa 
jin juga akan masuk neraka dengan dasar nash dan ijma’. 
Seperti firman Allah fg : 


^yij j* d/* ^ f*- 4 ' jiif 


JlCCafi 6erfirman: "‘Masukkah k amu se^afian kg neraca 6ersama 
umat-umat jin dan manusia yang tekak terdakiuku sehekum kgkian. ’’ 

(QS. Al-A’raaf ; 38) 

Maka kaum mukminin dari bangsa jin juga akan 
masuk surga berdasarkan perkataan jumhur ulama dan ini 
adalah pendapat yang shahih, sebagaimana firman Allah 


y y, ^ ^ ^ s 0 y y 

.ok j2kj ok^P Lo-^a .oko^J Lo^oj s.Ul . jLal UI ji 

^ } & s ^ Ji '''' ui ^ 

. jU- jj JS' L^a . oUo^J Lo^jj $.Ul ^ La 

^ y, ,, ^ ^ ss ^ s s 

\_gjj\js2j y ^1 p . oUo^U Lo^oj $.lJl (_$La 

'H S } ss s s 0 

. oUo^J Lo^jj 5.UI (_^La . jta J (3 

y ^ / .00 y i 5 / , 

/(.t'' . 0 > , 0„ 1* 0. >M f .✓'O. . 0 . . > .s \- * . 

\UU- Uj ^Ol t-» yaJI 01 orfe 3 


"(Dan oran^ yan^ ta^nt akan saat mengfiadap klghbnya ada 
dua surga. ‘Maka nikjnat (Rabb kgmu yang manakah yang kgbian 
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dustakgn? £ecfua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah- 
6uahan. ‘Maka nikmat Rgbb kglian yang manakah yang kgkian 
dustakgn? Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang 
mengadr. Maka nikmat Rgbb kgkian yang manakah yang kgkian 
dustakgn ? (Di dalam kedua surga itu terdapat segaka macam buah- 
buahan yang berpasangan. Maka nikmat (Rgbb kgkian yang 
manakgh yang kgkian dustakgn ? Merekg bertekekgn di atas 
permadani yang sebekah dalamnya dari sutera. Dan buah-buahan 
di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekgt. Makg nikmat (Rgbb 
kgkian yang manakgh yang kgkian dustakgn ? Di dakam surga itu 
ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pandangannya, 
tidak, pernah disentuh oleh manusia sebelum merekg (penghuni- 
penghuni surga yang menjadi suami merekg), dan tidak, pula °keh 
jin. ” (QS. Ar-Rahman ; 46-56) 


Apakah hisab ini juga berlaku kepada binatang? 


♦♦♦ Adapun qishash, maka binatang tennasuk di 
dalamnya (pada binatang juga ada qishash-pent). Karena 
yang demikian itu tsabit dari hadits Rasulullah M ■ 


oLidJ .sLiL k^LJLSl 

ll oLiJl 


“(Bahwasanya akgn diqishash untuk, kgmbing yang patah tanduk : 
nya menuntut dari kgmbing yang bertanduk \ ” 40 

Dan ini dalam masalah qishash, akan tetapi 
binatang tidak akan dihisab seperti hisabnya manusia 
mukallaf beserta konsekuensinya, karena binatang itu 
tidak akan mendapatkan pahala dan adzab. 


40 Diriwayatkan Al-Imam Muslim (2587) dari hadits Abu Hurairah -»• 
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Perkataan Penulis • 


o ^ . ** £ w >, 0 * » Os ,0 // 

4j jj Jj Oj 0 


Dan Allah H akan bersendiri dengan hambaNya 
yang mukmin lalu (Allah) menjadikannya mengakui 
dosa-dosanya . 


Maka ini adalah sifat dari hisab kaum mukminin. 
Allah M bersendirian dengan hambaNya yang mukmin 
tanpa ada seorangpun yang tahu. Allah M mengungkap 
dosa-dosa hamba dengan berkata : “Apakah engkau 
melakukan demikian? dan melakukan demikian?” Sampai 
hamba menyatakan dan mengakuinya. Kemudian Allah #g 
berfirman : 


o 


^ 1 1 


“Sunggufi flku tekak menutupi (dosa-dosamu) di dunia dan fiari ini 
Jlku akan mengampuninya untukmu. ” 41 

Bersama dengan itu, Allah §g (ketika menghisab- 
pent) meletakkan hijab (penutup) atas hamba tersebut 
yaitu ketika tidak ada seorangpun yang melihatnya, tidak 
ada seorangpun yang mendengarnya. Dan ini adalah 
karunia dari Allah Hf kepada seorang mukmin. Maka 
sesungguhnya jika ada seorang yang menanyakan 
perbuatan jahatmu di hadapan manusia dan jika mereka 
mendengar perbuatan jahatmu maka niscaya ini 
merupakan suatu pembongkaran aib-aib. Akan tetapi jika 


41 


Shahih Muslim (2968) 
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Yang demikian itu semakna dengan hadits Ibnu 
Umar 1^5 dari Nabi M ketika Beliau menyebutkan hisab 
Allah H atas hambaNya yang mukmin. Sesungguhnya 
Allah fg akan bersendiri dengannya, dan mengungkapkan 
dosa-dosa kepada hamba tersebut. Kemudian Beliau 
berkata : 


“JLdapun orang-orang kafir dan munafik!, maka mereka akan diseru 
di segenap makhluk, ■ mereka itu adakah orang yang mendustakan 
(Rg.66 mereka. Ketahuikah kakiiat Jlkkah M itu atas orang-orang 
yang dzakim. ” (Muttafaqun ‘alaih) 

Dan dalam Shahih Muslim 42 dari Abu Hurairah A. 
dalam hadits yang panjang dari Nabi M berkata : 


dl?rj 'j \ J USjl-lj djC» jffl jif Ji J fdf 

'Jli J f y ^ f ^ ji' j J^'j ^ 3 

llir” lilljl ^J\j, J ydz y J yfs, ^5%. dJ->l J jld 

d£ .Jrf ji ji y jjli ^iSi Ji 

J^'j J ^ 

V J>i ^ dijf cJiif Jjii Lj y ^ J>i 

Ji, 1 S J dJkJl L5 iL Jj iillvdl J jJL5 

du ijj dii^sCj di "oii L/, 1; jjli dul 

s s * s s 0 y 

J 15 lij dg-4> J fif? C-^l Ur.h La J C-J-daj J C— o-v 3 J 


42 Shahih Muslim (2968) 
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^0 0 ** ' sss s o' s * 0 ^ ~ * ' * 4 * 

!i a^jL' ^ J>sj£j j ^LIp liwUCi 0^1 aJ <JUL> 

/ / ^ / / / / 55 

0»^ . » t...-*'' °. I'' -* ^0 -*. i '' * ' 0 . ' *t{ 

4^>cJ j aA>cjij jJLaj j <us j*-*^*® ^-tP • ^ ^ • "i (_£-UI 

di!i j aILju 4^ljip j 4_<J*J j oJtki jjali ^)gjf 4^U2P j 

4^ i»i Iki: c^jJi jiiiiii a 4 i 4 

( (V L^ ol Jj) 


“Kemudian ACCah 5fe menemui hamba tersebut yaitu orang 
munafik kemudian ACCah iS> berkata : ‘Wahai fuCan, bukankah 
Aku teCah memuCiakgnmu, menjadikanmu sebagai tuan atas 
seCainmu, mem6erimu istri, menundukkan untukmu kuda dan 
unta, dan Aku telah menjadikanmu pemimpin kaum dan 
pem6esarnya, menjadikanmu sebagai pemimpin yang ditaati?” 
Kamba terse6ut menjawa6: “(Benar. ” Kemudian ACCah 
berfirman : “Apakah engkau yakin kgkau engkau akan 6erjumpa 
denganKu? ” Kamba 6erkgta : “‘Tidak- ” CMaka ACCah berfirman : 
“Sesungguhnya Aku meCupakgn engkau sehagaimana engkau 
dahuCu meCupakgn Aku. ” Kemudian ACCah [ M menemui ham6a 
yang kedua, kemudian ACCah hertanya kepadanya, maka dia 
menjawa6 seperti jawaban orang yang pertama. Kemudian ACCah 
menemui orang yang ketiga, kemudian berfirman seperti tadi. 
CMaka berkata hamba : “‘Wahai (Rabbku aku beriman kepadaMu 
dengan kjtabKlu, dengan para rasuCMu, aku shaCat, aku berpuasa, 
aku bersedekah, akp mekakpkpn kebaikan semampuku. Kemudian 
berkgta : “(Diamkah engkau di sini kgkau demikian.” Kemudian 
dikatakan: “Sekarang Kami akan bangkitkan saksi-saksi atas 
dirimu. ” Kemudian dia befikjr dakam hatinya siapa yang akan 
menjadi saksi atas dirinya? Kemudian dikpncikah muCutnya, maka 
dikatakan kepada pahanya, dagingnya, dan tukangnya : 
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( Ber6icara 
6er6icara 

.kaki harian. kMaka pafia, daging dan tukangnya 6isa 
tentang amakannya (dahuku ketika di dunia-pent) dari 


dirinya. (Demikiankah orang munafik^dan demikiankah orang-orang 
yang J4 ffaf -'M murka Segadanya. ” (HR. Muslim) 


Peringatan : 

Dalam perkataan Penulis 

Penghisaban orang yang ditimbang kebaikan- 
kebaikannya dan kejelekannya... 

Di sini ada isyarat bahwa hisab yang dinafikan dari 
mereka (orang kafir) adalah hisab berupa penimbangan 
amalan-amalan baik dan buruk. Adapun hisab berupa 
pengakuan dan gertakan maka ini pasti terjadi pada 
mereka sebagaimana ditunjukkan dalam hadits Abu 
Hurairah 

Faidah : 

Amalan yang pertama kali dihisab kepada seorang hamba 
adalah shalat, perkara hubungan sesama manusia yang 
pertama kali dihisab adalah masalah darah (pembunuhan), 
karena shalat adalah ibadah badan yang paling utama, dan 
karena darah adalah sebesar-besarnya pelanggaran hak- 
hak anak Adam. 
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0 X X . X ^0 ^ 

J* 

“(Dan mim6arf{u di atas teCagafgi. ” (HR. Al-Bukhari dan 

Muslim) 44 

Dan kemungkinan telaga tersebut ada di tempat 
tersebut (di bawah mimbar Beliau-pent). Akan tetapi 
kita tidak menyaksikannya karena ini adalah perkara 
ghaib. Atau kemungkinan lain bahwasanya mimbar 
Beliau akan diletakkan di atas telaga pada hari kiamat 
nanti. 

2) Telaga tersebut dialiri oleh dua saluran air dari Al- 
Kautsar, yaitu sungai yang amat besar yang diberikan 
kepada Rasulullah H di surga. Yang keduanya turun 
ke dalam telaga tersebut. 45 

3) Zaman Al-Haudh ini adalah sebelum melintas Ash- 
Shirat, karena keadaan yang menuntut demikian. Yaitu 
sesungguhnya manusia itu sangat membutuhkan 
kepada minuman ketika di padang mahsyar hari 
kiamat sebelum melintas di Ash-Shirat. 46 

4) Yang akan mendatangi telaga tersebut adalah orang 
yang beriman kepada Allah f§ dan RasulNya, yang 


44 Diriwayatkan Al-Bukhari (6589) dan Muslim (1391) dari Abu 
Hurairah 

45 Berdasarkan hadits riwayat Muslim (2300,2301) dari Hadits Abu 
Dzar dan Tsauban 

46 Berdasarkan riwayat Abdullah bin Al-Imam Ahmad dalam Ziyadaat 
ala Al-Musnad (3/13) dalam hadits yang panjang dari Abu Rizzin, 
berkata Al-Hafidz dalam Al-Fath : (11/467) sesudah menguatkan 
Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah, At-Thabarani dan Al-Hakim 
berkata : dan ini adalah jelas bahwasanya telaga itu terjadi sebelum 
Ash-Shirat. 
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mengikuti syariat Beliau M- Adapun orang yang 
enggan dan sombong, tidak mau mengikuti syariat 
Beliau M akan ditolak dari telaga tersebut. 47 

5) Tentang sifat air telaga tersebut. Berkata Penulis dfe : 


^ 1 1 1 ^ I ^ • 1 ''t f ^ 

^Jji L^Lu wLii oJL« 


Airnya itu lebih putih dari susu. Ini dari segi 
warnanya. Adapun dari segi rasanya Beliau berkata : 


Lebih manis dari madu. Dan dari segi aroma lebih 
wangi dari harum rnisik, sebagaimana yang tsabit 
hadits dari Nabi H. 48 

6) Tentang gelas-gelasnya. Berkata penulis : jumlah 
gelas-gelasnya adalah sejumlah bilangan bintang 
di langit . Sebagaimana diriwayatkan dalam sebagian 
lafadz hadits, di antara-nya : 


?■ 


iilji fjUt 


4 Telah tsabit yang demikian dalam Shahih Al-Bukhari (6576) dan 
Muslim (2297) dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi H bersabda : Aku 
mendahului kalian di atas Al-Haudh dan sekelompok manusia dari 
kalian akan diangkat kepada Al-Haudh, kemudian mereka terpisah 
dariku, maka aku katakan : “Wahai Rabbku selamatkan sahabatku.” 
maka dikatakan : “Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang 
mereka ada-adakan sesudah kematianmu.” 

4S Diriwayatkan Al-Bukhari (6579) dan Muslim (2292) dari Abdullah 
bin Amru 
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“(JeCas-geCasnya seperti bintang-bintang di Cangit. ” (HR. Al- 
Bukhari Muslim) 

Dan lafadz yang ini lebih sempurna, karena (gelas- 
gelas tersebut-pent) seperti bintang-bintang di langit 
dari segi jumlah dan dari segi sifat yang bercahaya dan 
berkilau, maka gelas-gelasnya seperti bintang di langit 
yang sangat berkilau lagi terang. 

7) Pengaruh bagi orang yang meminumnya. Berkata 
Penulis * 



D ' 4 


"Barang siapa yang meminumnya satu tegukkan, 
maka dia tidak akan haus selama-lamanya." 

Hingga dia berada di Ash-Shirat sesudahnya. Ini 
adalah hikmah Allah H karena demikianlah, 
sesungguhnya orang yang telah ‘meminum’ syariat 
Beliau M di dunia, dia tidak akan merugi selamanya. 

8) Ukuran Al-Haudh. Berkata Penulis : 

% * 

■fl O S' O S S 1* O S' -S. » 

4J jb 


"Panjangnya perjalanan sebulan, dan lebarnya 
perjalanan sebulan." 

Yang demikian itu berarti bentuk telaga tersebut 
adalah bujur sangkar, karena tidak mungkin berjarak 
demikian dari segala sisi kecuali kalau bentuknya 
adalah bujur sangkar. Jarak tersebut berdasarkan yang 
telah maklum di zaman Nabi M berupa perjalanan 
dengan unta umumnya. 
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9) Akan tercurah ke telaga tersebut dua buah saluran dari 
sungai Al-Kautsar yang Allah fg berikan kepada 
Muhammad M- 

10) Apakah para nabi juga memiliki telaga? Maka 
jawabnya adalah : Ya, karena telah datang dari hadits 
riwayat At-Tirmidzi, walaupun hadits ini diperbin- 
cangkan keshahihannya : 

“Sesungguhnya setiap na6i memiCi^i fiaudfi. 49 

Akan tetapi hadits ini yang menguatkannya adalah 
maknanya, yaitu bahwasanya Allah f§ dengan hikmah 
dan keadilanNya telah menjadikan telaga untuk Nabi 
Muhammad M, di mana kaum mukminin dari 
kalangan umatnya akan mendatanginya, maka Allah M 
juga menjadikan telaga bagi setiap nabi sehingga 
kaum mukminin terdahulu akan mengambil manfaat 
dengannya. Akan tetapi telaga yang terbesar adalah 
telaga Rasulullah M- 


4Q Dikeluarkan Al -Imam At-Tirmidzi (2443) Ibnu Abi Ashim dalam 
As-Sunnah dan hadits ini diriwayatkan oleh Al-Haitsami dalam 
Majmu’( 10/363) dengan lafadz yang lain dan Beliau berkata : di 
dalamnya ada seorang rawi bernama Marwan bin Ja’far As-Samiriy 
dan dia ditsiqahkan oleh Ibnu Abi Hatim. Berkata Al-Azdiy : manusia 
mengkritiknya. Dan rijal lainnya adalah tsiqat. Berkata Al-Albani 
dalam Ash-Shahihah (1589) : Dan kesimpulannya hadits ini dengan 
semua jalan-jalannya adalah hasan atau shahih, wallahu a’lam. Lihat 
Fathul bari (11/467). 
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yang dikeluarkan Al-Itnam Muslim. 31 Bahwasanya Ash- 
Shirat itu lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari 
pedang. 

♦♦♦ Dengan demikian maka timbul pertanyaan, yaitu 
bagaimana mungkin akan bisa melewati jalan yang seperti 
itu? 

♦♦♦ Maka jawabnya adalah bahwasanya perkara akhirat itu 
tidak bisa dikiyaskan dengan perkara dunia, maka Allah fg 
itu Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan kita tidaklah 
mengetahui bagaimana cara melintasinya? Apakah manu- 
sia berkumpul semua di jalan ini atau satu orang demi satu 
orang. 

Dan dalam masalah ini, hampir tidak ada 
seorangpun yang menetapkan salah satu dari dua 
perkataan tadi. 

Dan perkataan penulis aA : Yang dipancangkan 
di punggung jahannam. Yaitu di atas neraka itu sendiri. 

Perkataan penulis : 

"Manusia akan melewatinya sesuai dengan kadar 
amalannya, di antara mereka ada yang melewatinya 
seperti kedipan mata, ada yang melewatinya seperti 
kilat, ada yang melewatinya seperti angin, ada yang 
melewatinya seperti kuda yang kencang, ada yang 
melewatinya seperti menunggang unta, ada yang 
melewatinya dengan berlari, ada yang melewatinya 


51 Riwayat Muslim (183) berkata Abu Sa’id Al-Khudry 4% telah 
sampai kepadaku bahwasanya jembatan Ash-Shirat itu (ukurannya) 

lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang. 
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dengan 

berjalan 

berjalan, ada yang melewatinya dengan 
dengan pantatnya, di antara mereka ada yang 


disambar sekali sambaran ke neraka jahanam. 
Sesungguhnya jembatan tersebut memiliki pengait- 
pengait yang akan menyambar manusia karena sebab 
amalan-amalan mereka(y ang jelek ) 52 

Perkataan penulis #£ : Manusia akan melewati ... 
Yang dimaksud manusia di sini adalah yang mukmin, 
karena yang kafir itu telah dimasukkan ke neraka sebelum 
itu. 

Maka manusia akan melewatinya sesuai kadar 
amalannya. Di antara mereka ada yang melewati seperti 
kedipan mata, di antara mereka ada yang seperti kilat, dan 
kedipan mata itu lebih cepat dari kilat, di antara mereka 
ada yang melewatinya seperti angin, maka tidak ragu lagi 
bahwa angin itu sangat cepat, lebih-lebih ketika manusia 
belum mengetahui pesawat terbang. Dan angin itu sudah 
diketahui, kadang kecepatannya mencapai 140 mil perjam. 
Di antara mereka ada yang melewatinya seperti kuda, di 
antara mereka ada yang melewatinya seperti menunggang 
unta, yaitu lebih lambat dari naik kuda yang bagus, di 
antara mereka ada yang melewatinya dengan berlari, di 
antara mereka ada yang melewatinya dengan berjalan, di 
antara mereka ada yang melewatinya dengan berjalan 
dengan menyeret pantatnya. Semuanya ingin melewati 
jembatan tersebut. 


52 Diriwayatkan Al-Bukhari (7439) dan Muslim (183) dari Abu Sa’id 
Al-Khudry *$se>. 
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Dan dalam hal ini tidak ada pilihan/ikhtiar 
manusia, kalau dengan pilihan/ikhtiar manusia niscaya 
setiap orang menginginkan yang paling cepatnya. Akan 
tetapi kecepatan ketika itu tergantung dengan cepat 
tidaknya seseorang dalam menerima syariat ini ketika 
hidup di dunia. Barang siapa yang bersegera dalam 
menerima perkara yang dibawa oleh Rasulullah Jr maka 
dia akan bersegera bisa melintasi Ash-Shirat. Barang 
siapa yang lambat dalam menerima apa yang dibawa 
Rasulullah Jf maka akan lambat pula dalam melintasi 
Ash-Shirat sebagai balasan yang setimpal. Dan balasan itu 
sesuai dengan jenis amalannya. 


Dan perkataan Beliau : 





Dan di antara mereka ada yang disambar dengan 
sekali sambaran. 


Yakni diambil dengan cepat. Yang demikian itu 
dengan pengait-pengait besi di atas neraka Jahanam, yang 
menyambar manusia karena sebab perbuatan mereka di 
dunia. 

Perkataan Beliau 

✓ iJSy' ^ M i f s 

r J** j 

dan dilemparkan ke dalam neraka jahanam. 

Dari sini dipahami bahwa neraka yang ahli maksiat 
dilemparkan ke dalamnya itu sama dengan neraka yang 
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Riwayat Al-Bukhari (7439) 
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Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dalam 
Shahih Muslim : Bahawasanya Nabi berkata : 




^ Jj! iSt 


“Aku adafafi orang yang 'pertama k afi mem6eri syafa ’at di surga. 

(HR. Muslim) 


Dalam lafadz lain ; 


aSri L>i; Ijh Ir* J jf 


“(Dan a^u adafafi orang yang pertama kgfi mengetuf^pintu surga. 55 
Dalam lafadz lain : 


^11°** - * '.f Vf * 0 f | t° t* ^ z ^ 

viJ-Li y Cj j» I idJj (J 


mendatangi pintu surga pada fiari kiamat kemudian aku 
minta diSukgkgn pintu, maka 6erkgtakafi penjaga surga : Siapakg.fi 
engkgu ? fMaka aku menjawa6 : iMufammad §§. fMakg dia 
6erkgta: Denganmu aku diperintafikgn (untuk, mem6ukg pintu- 
pent) aku tidak, akgn mem6ukgkgn untuk, seorangpun se6efum 
engkgu. ” 56 

Maka ini adalah termasuk nikmat Allah fg kepada 
Muhammad fg. Sesungguhnya syafa ’at yang pertama 
adalah Beliau M memberikan syafa’at pada manusia di 
padang Mahsyar untuk menghilangkan kengerian, 
kesedihan dan kesengsaraan (ketika itu-pent). Dan syafa’at 


55 Riwayat Muslim (196) dari Anas bin Malik 4k. 

56 idem 
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kedua adalah untuk mencapai kebahagiaan dan 
kesenangan. Maka Beliau M menjadi pemberi syafa’at 
untuk para makhluk dalam mencegah apa yang 
memudharatkan mereka dan dalam mencapai apa yang 
bermanfaat bagi mereka. 

Dan tidaklah bisa memasuki surga kecuali setelah 
mendapatkan syafa’at dari Rasulullah M, karena yang 
demikian itu tsabit dalam As-Sunnah sebagaimana telah 
lewat. Dan Allah §g juga berisyarat demikian dalam 
firmanNya : 



“Sehingga merehg mendatanginya dan di6uhghgn pintu-pintu 
surga. ” (QS. Az-Zumar ; 73) 

Sesungguhnya Allah fH tidaklah mengatakan : 

li ISI J ^ 


“Hingga merehg mendatanginya di6uhghgn pintu-pintu surga. ” 

Maka di sini ada isyarat akan adanya suatu 
kejadian sebelum dibukanya pintu-pintu surga, yaitu 
kejadian syafa’at. Adapun penduduk neraka, maka Allah 
M berfirman tentang mereka : 


I 


X3 L®> «cL ISI 




“Hingga mereha mendatanginya di6uhghgn pintu-pintu neraha. ” 

(QS. Az-Zumar ; 71) 

Karena mereka itu mendatanginya yang sudah 
dipersiapkan dengan tiba-tiba sehingga mengagetkan 
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Peringatan : 


Pintu-pintu surga tidak disebutkan oleh penulis, 
akan tetapi hal ini adalah sudah ma’ruf bahwasanya 
jumlahnya ada delapan. Allah berfirman : 


j La j£.t Pt- li 


I 


“Jfingga apa6da merefca mendatangi surga dan di6ufcgfian pintu- 
pintu surga. ” (QS. Az-Zumar ; 73) 

Nabi M bersabda tentang orang yang berwudhu dan 
menyempurnakan wudhunya dan membaca doa sesudah 
wudhu : 

“KecuaCi a^an di6ukgfcgn 6aginya pintu-pintu surga yang deCapan 
6uafi jumCafinya dan dia a^an memasuknya dari pintu mana saja 
yang dia efiendakj . ” 59 

Dan pintu-pintu surga tersebut jumlahnya delapan 
buah tergantung dengan jenis amalannya. Karena pada 
setiap pintu tersebut hanya bisa dimasuki oleh orang-orang 
yang memiliki amalan tertentu. Maka ahli shalat akan 
dipanggil dari pintu shalat. Dan ahli sadaqah akan 
dipanggil dari pintu sadaqah, dan ahli jihad akan dipanggil 
dari pintu jihad, dan ahli puasa akan dipanggil dari pintu 
yang bernama Rayyan. 

Dan terkadang Allah M memberikan taufiq kepada 
sebagian manusia untuk mengerjakan semua amalan 
shalih, maka orang tersebut akan dipanggil dari semua 
jenis pintu surga. Sebagaimana dalam Ash-Shahihain 60 
dari Abu Hurairah 4® bahwasanya Nabi fg bersabda : 


59 Riwayat Muslim (234) dari Uqbah bin Amil' 4». 

60 Riwayat Al-Bukhari (3666) Muslim (1027). 
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jlp i; aIsJi 'j* j jiif ^ 

ibU\ ^ ^ ibU\ jif ^ oir > iii i»i 

jl r JJ»J z\lpn]\ <J\a J* ^£0 Ji' J* J*J 

j_J>! ^ oir ^ asj^i ^l; ^ ^ asj^i jif ^ 

j >o jjl ; (jLai jb jJl i A j i jL ^fo 

^ . ?o X- * o s s . s ^ \ ^ , .s ^ ^ 't s of £ 

di — 1 j j — * (j-* 'i» Ali! J j~-j L ^Ij cJ' ^b 

S 0 0 ^ 0 / / / 0 

iiu ^ 3b.t ^ ji Ji3j 533> ^ 

^j> jl jlj j*jb Jli ? I^IT 


“(Barang siapa yang menginfakgn 6arang 6erfiarganya di jaCan 
jAffah dk, dia akan dipanggif dari pintu-pintu surga : ‘Wahai 
fiam6a jAffah dk ini adakah kebaikan. (Barang siapa yang dafiuku 
dia adakah afiki sfiakat, maka akan dipanggif dari pintu sfiakat. 
(Barang siapa yang dafiuku afiki jifiad, maka akan dipanggif dari 
pintu jifiad ( Barangsiapa yang dafiuku afiki sedekah maka akan 
dipanggif dari pintu sedekah. (Barang siapa yang dafiuku afiki puasa 
makg akan dipanggif dari pintu puasa dan pintu (Rayyan. fMaka 
berfata JAbu (Bakar 4® : (Bapak, dan Ibuku jadi tebusanmu wahai 
(Rasufuffah H . “7 idakjjah mesti ada orang yang akan dipanggif dari 
semua pintu itu. JApakgh ada orang yang dipanggif dari semua 
pintu-pintu surga ? (Befiau berfata : ‘Ya, dan aku berharap engkau 
adakah menjadi safafi satu dari mereka. ” (HR. Al-Bukhari 
Muslim). 


♦♦♦ Apabila engkau berkata : Jika pintu-pintu tersebut 
tergantung dari jenis amalannya, maka mengharuskan 
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setiap orang akan bisa diseru dari setiap pintu tersebut jika 
dia beramal dengan amalan tersebut ? Bagaimana cara 
menjawabnya? 

♦♦♦ Maka jawabannya adalah : Hendaknya dikatakan : 
akan dipanggil dari pintu tertentu orang-orang yang 
dahulu ketika di dunia memperbanyak amalan tertentu dan 
mengkhususkannya. Seperti jika orang tersebut memper- 
banyak shalat maka dia akan dipanggil dari pintu shalat. 
Jika banyak berpuasa maka dia akan dipanggil dari pintu 
Rayyan. Dan tidaklah setiap manusia itu mampu melaku- 
kan setiap jenis amalan shaleh dengan banyak. Karena 
engkau mendapati dalam dirimu, sebagian jenis amalan 
kadang lebih banyak dan engkau lebih bersemangat 
dibandingkan amalan lainnya. Akan tetapi Allah Hf kadang 
memberikan karunia kepada sebagian manusia sehingga 
dia bersemangat dan kuat dalam segala jenis amal shaleh, 
sebagaimana kisahnya Abu Bakr yang telah lalu. 

K. Perkara ke sebelas yang terjadi di hari kiamat : 
syafa’at. 

Dan penulis telah menyebutkan dengan perkataannya : 

olpLali oUj j 

Dan Nabi M pada hari kiamat memiliki tiga jenis 

syafa'at. 

Syafa’at secara bahasa artinya menjadikan sesuatu 
itu menjadi genap. Menurut istilah, arti syafa’at adalah : 
menjadi perantara bagi orang lain dengan cara mendatang- 
kan manfaat dan mencegah kemudharatan. Definisi ini 
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kesesuaiannya secara etimologi (asal kata) sangat jelas, 
karena jika engkau menjadi perantara bagi orang lain, 
engkau akan menutupi (kekurangannya) berarti engkau 
telah memberi syafa’at kepadanya. 

Syafa’at itu dibagi dua : 

♦♦♦ syafa’at yang batil, dan 
❖ syafa’at yang benar. 

Maka syafa’at yang batil adalah berupa ketergan- 
tungan orang-orang musyrik dengan berhala-berhala 
mereka, ketika mereka menyembah mereka dan menyang- 
ka kalau mereka bisa memberikan syafa’at untuk mereka 
di sisi Allah fg. Sebagaimana Allah f§ berfirman : 


^ t O J J ^ O s’ . 'l S O J £ J* s' .'t .s' 'f.. 4 J O ^ J M s' s' 'V 

j u L» AU) Oj2 OjAjuj # 





“(Dan mereda menyem6afi seCain JlCCafi yang tidafi mampu 
mem6eri^an emudfiaratan dan tidafi mampu mem6eri manfaat 
pada mereda dan mereda 6er^ata : (BerfiaCa-6erfiaCa terse6ut 
se6agai pem6eri syafa ’at kepada kytmi di sisi JlCCafi. ’’ 

(QS. Yunus ; 18) 

Dan juga perkataan mereka orang-orang musyrik : 

{Js’j M j\ U/Al UI u.) 

“j Kami tida^menyem6afi mereda ^ecuafi agar mereda mendekatkan 
kgtmi dengan JlCCafi dengan sedekat-dekatnya.’’ (QS. Az- 
Zumar ; 3) 

Akan tetapi syafa’at ini adalah batil dan tidak akan 
bermanfaat. Sebagaimana firman Allah M : 
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f 4* e '~> ^ # 


“Maka tidak- 6ermanfaat syafa ’atnya orang-orang yang mem6eri 

syafaat. ”(QS. Al-Muddatstsir ; 48) 

Syafa’at yang benar, yaitu yang memenuhi tiga syarat : 

1 . Keridhaan Allah §g kepada yang memberi syafa’at. 

2. Keridhaan Allah ig kepada orang yang mendapatkan 
syafa’at. Akan tetapi syafa’at al- ‘udzma (syafa’at 
kubro yang terjadi di padang Mahsyar, ketika itu 
manusia berbondong-bondong datang kepada para 
nabi agar memintakan syafa’at kepada Allah, ternyata 
mereka tidak mampu karena udzur yang ada pada 
mereka kecuali Rasulullah M, sebagaimana yang akan 
datang hadits tentangnya-pent) itu berlaku umum bagi 
segenap manusia, apakah pada orang yang d i r i d h a i 
Allah H ataupun orang yang tidak diridhaiNya. 

3. Izin dariNya untuk memberikan syafa’at. 


Dan izin ini tidak akan ada kecuali setelah 
keridhaanNya kepada orang memberi syafa’at dan orang 
yang mendapatkan syafa’at. Dalil hal ini adalah : 


Ul \lJi> ll oljLlJl Ji dll* c -y» (ff j/ 

J «.Lio jib l)i 


“(Betapa banyak- makaikgt yang di langit, syafa ’at mereka tidak- 
6ermanfaat sama sekaki, kgcuaki setekak jlkkaki mengizinkannya 
6agi orang yang dikehendakinya dan diridkiaHNya. ” (QS. An- 
Najm ; 26) 
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Allah M tidak mengatakan “bagi orang yang 
memberi syafa’at” dan tidak pula mengatakan “bagi 
orang yang mendapat syafa ’at’’, agar lebih mencakup. 

Allah M berfirman : 


'J aS ^ ui i^ulsi u 


“(Pada /iah zfu syafa ’at suda/t tz'da^ 6erfaicfafi becuaCi orang-orang 
yang mendapatkan izin dari (Dzat yang Malta (Pengasifi dan (Dia 
teCah meridboi perkataannya.” (QS. Thaha ; 109) 

Dan Allah | § berfirman : 

jl yU Ul j^Lij Uj> 

"(Dan tz'da^ ada jyan^ mem6eri syafa ’at becuaCi 6agi orang yang 
diridhai (ofefiNya)” (QS. Al-Anbiya ; 28) 

Maka pada ayat yang pertama itu mengandung tiga 
syarat syafa’at, ayat kedua mengandung dua syarat dan 
ayat ketiga mengandung satu syarat. 

Adapun Nabi M, maka Beliau memiliki tiga 
syafa’at : 

1 . Syafa’at al- ‘udzma. 

2. Syafa’at untuk penduduk surga untuk bisa memasuki- 
nya. 

3. Syafa’at bagi orang yang berhak masuk neraka 
sehingga tidak jadi memasukinya, dan syafa’at bagi 
orang yang telah masuk neraka untuk keluar darinya. 




108 


Menelusuri Kejadian-kejadian di Hari Kiamat 







Ada Apa Setelah Kematian 


109 


“iMerekgkafi yang mengatakan : Jangankah kgCian 6erinfak,kepada 
orang-orang yang di sisi (RgsuCuCCah dengan se6a6 itu mereda 6u6ar 
menmggaCkgn (RgsuCuCCah. ” (QS. Al-Munafiqun ; 7) 

Sesungguhnya perkataanNya : L) adalah 

bermakna Jliiis (untuk/agar mereka kembali). Dan bukan 

bermakna ghayah (sehingga mereka kembali) karena 
maknanya akan rusak kalau demikian. 

Perkataan Beliau 


^ Ul 


CJOi 


. f " o " 

C)\ Jju 




X” SO S \J*S 




cy yy Cd l 


Setelah mereka bolak-balik menemui para nabi : 
Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa bin Maryam meminta 
syafa'at hingga berakhir kepada Beliau dfe. 


Yakni mereka mendatangi satu demi satu dari para 
nabi tersebut sampai terakhir. 

Penjelasan kalimat tersebut adalah hadits yang 
dikeluarkan Al-Imam Al-Bukhari dan Muslim 61 dari hadits 
Abu Hurairah 4® . Bahwasanya Nabi M bersabda : “Aku 
adakah pimpinan manusia pada fiari kiamat. Apakah kgkian tafiu 
pada perkara apa itu? Akkah M akan mengumpuCkgn manusia 
pertama dan terakfiir pada satu dataran tinggi. JWerekg 6isa 
mendengar siapa saja yang memanggif dan pandangan mata 6isa 
menem6us mereka (6isa mekihat kejauhan sama dengan mekihat 
yang dekat). iMatahari akan didekatkan pada mereka, maka 
manusiapun mengaCami kesedihan dan kesengsaraan yang mana 


61 


Riwayat Al-Bukhari (4712) dan Muslim (194). 
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mereda tidakmampu dan tidaksanggup untukmemikuknya. ‘Maka 
manusiapun berkgta: “Uidakkgh kgkian mekihat apa yang tekah 
menimpa kgkian? ‘Tidakkgh kgkian mekihat siapa yang 6isa 
memintakan syafa ’at kepada Rabb kgkian? ” 

[Makg se6agian mereka berkgta kepada kainnya : “dkendakfah 
kgkian pergi kepada Jldam. ” [Makg merekgpun mendatangi Jldam, 
kemudian mereka berkgta : “Pngkgu adakafi bapaknya manusia, 
Jlkkah tekak menciptakgn-mu dengan kedua tanganNya, dan 
meniupkan rufi kepadamu dari rufi ciptaanNya. (Dan Jlkkah 3k 
memerintahkan makaikgt untuk y sujud kepadamu, Pidakkghi engkau 
mekifiat keadaan kami ini? ” [Makg Jldam berkata : “Sesungguhnya 
(Rabbku tekah murka pada hari ini dengan kemurkaan yang tidak, 
pernah ada kemurkaan seperti ini sebekum dan sesudah ini. 
Sesungguhnya Dia dahuku tekah mekarang aku dari (makan) sebuah 
pohon, kemudian akupun bermaksiat kepadaNya. Diriku .. 
diriku.. diriku! pergikah kgkian kepada Nuh!” [Makg manusiapun 
menemui Nuh. Dan berkata : “Wahai [Nuh sesungguhnya engkau 
adakah rasuk pertama yang diutus kepada penduduk bumi. Dan 
sungguh Jlkkah tekah menamaimu sebagai hamba yang banyak 
bersyukur. [Mintakgnkah syafa’ at kepada Rabbmu! (Bukankah 
engkau tekah mekihat apa yang kami akami? ” [Maka diapun berkata 
seperti yang dikatakan okeh Jldam tentang kemurkaan Jlkkah 
“Dan sesungguhnya aku dahuku memikiki do’ a yang aku 
mendo’akgnnya untukkebinasaan kaumku. (Pergikah kgkian kepada 
Ibrahim. ” [Maka kemudian merekg pergi menuju [Nabi Ibrahim dan 
berkgta : “Wahai Ibrahim! Sesungguhnya engkgu Nabi Jlkkah dan 
khakikNya dari kgkangan pendudukbumi, mintakgn syafaat untuk 
kgmi kepada (Rabbmu, bukankah engkgu mekihat keadaan kgmi 
sekgrang ini?” [Maka Ibrahim menjawab seperti apa yang 
dikgtakgn okeh Jldam tentang kemurkgan Jlkkah M. “Dan 
sesungguhnya akg dahuku mekakgkgn tiga kgdustaan! Pergikah 
kgkian kepada [Musa!” [Makg kemudian merekg pun mendatangi 
[Musa dan merekg berkgta : “Wahai [Musa! Pngkgu adakah 
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Rasukukkah. Jlkkah utamakan engkau atas manusia dengan 
risakahJNya dan ketika engkau diajak berbicara okehkNya? 
Mintakgnkah syafaat untuk, kami kepada Rabbmu, bukankah 
engkau mekihat keadaan kgmi sekarang ini?” Makg Musa 
mengatakan seperti yang dikatakan okeh Jldam tentang kemurkaan 
Jlkkah “(Dan sesungguhnya aku dahuku tekah membunuhi jiwa 
yang aku bekum diperintahkan untuk, membunuhnya. (Pergikah 
kgkian kepada Isa!” Makg merekgpun mendatangi Isa dan mereka 
berkgta : “Wahai Isa! ‘Engkau adakah Rasukukkah dan kgkimattNya 
yang ditiupkan kepada Maryam dan ruh ciptaankNya dan engkau 
mampu berbicara dengan manusia ketika engkau masih bayi dakam 
buaian. Mintakgnkah syafaat untuk, kgmi kepada Rabbmu, 
bukankah engkau mekihat keadaan kgmi sekarang ini? ” Makg Isa 
mengatakan seperti yang dikatakan oke h Jldam tentang kemurkaan 
Jlkkah dan tidak, menyebutkan dosanya. Dan semua mereka 
mengatakan seperti perkataan JIdam : “Diriku, diriku diriku! 
(Pergikah kgkian kepada Muhammad!” maka mereka mendatangi 
Muhammad M dan berkgta : “Wahai Muhammad! Engkau adakah 
Rasukukkah H dan nabi terakfiir dan sungguh Jlkkah Jk tekah 
mengampunimu dosa yang akan datang dan dosa yang tekah kaku. 
Mintakan syafaat untuk kami kepada Rabbmu, bukankah engkau 
mekihat keadaan kgmi sekarang ini?” Maka kemudian aku pun 
beranjak kemudian akupun mendatangi bawah ‘Jlrsy. Kemudian 
akupun turun sujud kepada Rabb ‘dk kemudian Jlkkah ‘M 
membukakan untukku d ar i pujian-pujiankNya dan indahnya pujian 
kepadaJNya yang bekum pernah Dia bukakan kepada seorangpun 
sebekum aku. Kemudian dikatakan : "Wahai Muhammad 
angkatkah kgpakamu, mintakah niscaya engkgu diberi, mintakah 
syafaat niscaya engkgu dapat memberikgn syafaat. Kemudian 
menyebutkgn kesempurnaan hadits tersebut. 
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Tiga buah kedustaan yang Nabi Ibrahim sebutkan 
ditafsirkan dengan hadits yang dikeluarkan oleh Al-Imam 
Al-Bukhari dari Abi Hurairah-A: Rasulullah M berkata : 
“Nabi Ibrahim tidak berdusta kecuali pada tiga 
kedustaan: dua di antaranya tentang Dzat Allah M yaitu 
pada firmanNya : “ Sesungguhnya saya sakit. ” (QS. Ash- 
Shaafat ; 98) 

Dan firmanNya : % bahkan yang melaky.kg.nnya adaCafi 
6erfiaCa yang paling 6esan ” (QS. Al-Anbiya ; 63) 

Dan mengatakan tentang istrinya yang bernama 
Sarah : “ Sesungguhnya dia adalafi saudara perempuanku” 

Dan dalam Shahih Muslim tentang hadits Syafa’at 
terdahulu : bahwasanya dusta yang ketiga adalah ucapan 
Beliau tentang bintang (sesungguhnya ini adalah Rabbku) 
dan tidak disebutkan di sana kisah Sarah. Akan tetapi Ibnu 
Hajar berkata dalam Fathul Baari 62 : Yang benar 
bahwasanya ini adalah kekeliruan dari sebagian rawi. Dan 
Beliau menganggap haditsnya memiliki ‘illah (berpenya- 
kit). 

Sesungguhnya Nabi Ibrahim manamakan hal ini 
sebagai kedustaan sebagai sifat tawadhu’ (merendah) 
Beliau. Karena sesungguhnya kalau dilihat dari 
maksudnya, Beliau itu jujur dan sesuai kenyataan. Dan ini 
termasuk tauriyah*’. Wallahu a’lam. 

Perkataan Beliau : (Hingga berakhir kepada 
Beliau) yaitu berakhir kepada Rasulullah dan telah 
berlalu disebutkan dalam hadits kejadian sesudahnya. 


62 Fathul Bari (6/391) 

*' Ucapan yang bisa diartikan dua makna, yang maknanya berdekatan, 
(lihat Fathul Baari Syarh Shahih Al Bukhari (4156)) 
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Dan syafa’at al- ‘udzma ini tidak dimiliki oleh 
seorangpun selain Rasulullah ^ yang merupakan sebesar- 
besar syafa’at, karena di sana Beliau M menyelamatkan 
manusia dari keadaan besar yang mengerikan dan 
menyengsarakan. Dan rasul-rasul yang disebutkan dalam 
hadits syafa’at semuanya tennasuk Ulul ‘Azmi. Dan 
sungguh Allah fg telah menyebutkan mereka dalam dua 
ayat dalam Al-Quran dalam surat Al-Ahzab dan surat Asy- 
Syura. 

Adapun dalam surat Al-A hz ab adalah dalam 
firman Allah fg : 

^ i' V " i» ' 0 S £ 0 . j' 0 . ^ f t , ^ V 

j >\ j y* j DbfJ' CN 

i fis df' r 3 


“(Dan ingatkah ketika Kami mengam6ik dari kakangan para na6i 
perjanjian mereda dan darimu dari Nuh, dari I6rahim, dari Nusa, 
dari Isa 6in Naryam. ” (QS. Al-Ahzab ; 7) 

Adapun dalam surat Asy-Syura, firmanNya : 


d j dilit llldjt C- J <b f* jjjJl y 


{ ^ J* y j 4j 

"(Dzd te/a/z mensyariatkan 6agimu tentang agama ini apa yang 
tekaki diwasiatkanNya kepada Nuh, dan yang tekaki Kami 
wahyukan kepadamu, dan apa yang Kami wasiatkgn kepada 
I6rahim, Nusa dan Isa. ”(QS. Asy-Syura ; 13) 


Peringatan : 

Perkataannya : Para nabi : Adam, Nuh, ... Di sini 
penulis menetapkan bahwasanya Adam adalah seorang 
nabi. Dan Adam itu memang seorang nabi, karena Allah fg 
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Yang demikian itu, sesungguhnya ahli surga itu 
jika telah selesai menyeberangi as-shirat, mereka berhenti 
di atas jembatan. Kemudian diqishash antara satu dengan 
lainnya. Dan qishash di sini berbeda dengan qishash yang 
terjadi di padang mahsyar, bahkan ini adalah qishash yang 
lebih khusus. Di dalamnya Allah M membersihkan hati- 
hati, menghilangkan kedengkian dan dendam yang ada 
dalam hati. Jika telah dihilangkan dan dibersihkan maka 
mereka baru diijinkan masuk surga. 

Akan tetapi jika mereka mendatangi surga, mereka 
tidak mendapati surga dalam keadaan terbuka, 
sebagaimana ahli neraka mendapati neraka (ahli neraka 
langsung mendapati neraka dalam keadaan terbuka-pent). 
Maka pintu surga tidaklah dibuka hingga Nabi M 
memberikan syafa’at untuk ahli surga untuk memasuki- 
nya. Maka semua manusia memasukinya melalui pintu 
amalan yang dahulu mereka bersungguh-sungguh dalam 
amalan tersebut. Kalau tidak, terkadang seorang muslim 
itu diseru dari setiap pintu surga. 

Dan syafa’at ini telah diisyaratkan oleh Al-Quran, 
karena Allah fg berfirman tentang ahli surga : 




“Hingga apa6iCa merefca mendatangi surga dan di6u^g^an pintu- 
pintunya. ”(QS. Az-Zumar ; 73) 

Dan ini menunjukkan bahwasanya di sana ada 
sesuatu kejadian lagi, antara kedatangan mereka ke surga 
dengan dibukakan pintu. Dan ini lebih jelas lagi dalam 
hadits riwayat Muslim dari Hudzaifah dan Abu Hurairah, 
mereka berkata : bersabda Rasulullah M ■ Allah §f 
mengumpulkan manusia, maka berdirilah kaum mukminin 
hingga surga didekatkan kepada mereka. Maka mereka 
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mendatangi Adam kemudian berkata : “‘Wahai Sapah i hgmi! 
iMintahanCah untuh^ hgmi diSuhahgn pintu surga. ” sampai 
selesai hadits. Di dalam hadits ada lafazh berbunyi : 
mereka mendatangi Muhammad M, kemudian berdirilah 
Beliau dan Beliau diijinkan (untuk memberi syafa’at- 
pent). 

Perkataan Beliau * 


Dua buah syafa'at ini khusus bagi Beliau saja . 

Yaitu syafa’at bagi Ahli Mauqif agar diputuskan 
perkara di antara mereka, dan syafa’at untuk memasuki 
surga. 

Khusus bagi Beliau yaitu bagi Nabi Muhammad M- 
Oleh karena itu Adam, dan Ulul ‘ Azmi minta udzur karena 
tidak mampu memberikan kedua syafa’at tersebut. 

Di sana juga ada syafa’at yang ketiga, yang khusus 
bagi Nabi it yang tidak terjadi pada selain Beliau, yaitu 
syafa’at bagi pamannya Abu Thalib. Dan Abu Thalib itu 
mati dalam keadaan kafir sebagaimana dijelaskan dalam 
Ash-Shahihain 64 dan selainnya. 

Paman-paman Rasulullah jumlahnya ada sepuluh 
orang, yang menjumpai Islam di antara mereka ada empat 


64 Riwayat Al-Bukhari (4772) dan Muslim (24) dari kisahnya Ibnul 
Musayyib dari bapaknya, ketika kematian hendak mendatangi 
Abu Thalib, hingga perkataan Al-Musayyib “sampai akhir 
perkataannya Abu Thalib adalah di atas ajaran Abdul Mutollib (yakni 
tetap di atas kekafiran-pent) dia enggan mengucapkan Laa ilaaha 
illallah. 
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orang. Dua orang tetap dalam kekafiran dan dua orang 
masuk Islam. 

Dua paman Beliau yang kafir adalah : 

a) Abu Lahab , dia berlaku jelek kepada Rasulullah 
M dengan sejelek-jelek perlakuan. Dan Allah M 
menurunkan (surat Al-Lahab-pent) yang menjelaskan 
dirinya dan istrinya yang membawa kayu bakar dalam 
satu surat sempurna yang mencela dan mengancam 
keduanya. 

b) Abu Thalib. Dia sangat bagus perlakuannya kepada 
Nabi M dengan perlakuan yang baik lagi agung dan 
tna’ruf. Dan di antara hikmah Allah f§ ketika Dia 
mentakdirkan kekafiran Abu Thalib, karena kalau 
tidak ada kekufurannya niscaya tidak akan terjadi 
pembelaan seperti ini kepada Rasulullah M, bahkan dia 
akan disakiti sebagaimana Rasulullah M disakiti. 
Akan tetapi dengan kedudukan Abu Thalib yang 
terpandang di sisi Quraisy dan tetapnya dia dalam 
kekafiran menyebabkan orang Quraisy mengagung- 
kannya. Maka dari sisi ini merupakan perlindungan 
bagi Rasulullah $S. 

Dua paman Beliau M yang masuk Islam adalah 
‘Abbas dan Hamzah. Hamzah lebih utama daripada 
‘Abbas, sampai-sampai Rasulullah M menggelari Beliau 
dengan singa Allah fg. Beliau terbunuh dalam perang 
Uhud. Dan Nabi M menamainya dengan Sayyidnya para 
Syuhada . 65 Maka tentang Abu Thalib, Allah §g 


65 Riwayat Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (3/195) dari Jabir dan Al- 
Haitsami membawakannya dalam Al-Majmu’ (9/368) dan At- 
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mengijinkan Rasulullah untuk memberi syafa’at kepada- 
nya padahal dia kafir, maka hal ini merupakan 
pengecualian dari firman Nya : 




o > 2 'Os 



“Maka tidakkah akan 6ermanfaat 6aginya syafa ’atnya orang yang 
mem6eri syafa ’at. ” (QS. Al-Muddatstsir ; 48) 

Akan tetapi ini adalah syafa’at yang tidak akan 
mengeluarkan dia dari neraka. Bahkan siksaannya itu 
mengenai kedua kakiknya, sehingga mendidihlah otaknya. 
Berkata Rasulullah M • 


'jA J 'jLSi\ J Of 'Vjj 


“%a[au(ah tidak- kgrena syafa’ atkja, niscaya dia 6erada dakam 
kerak^dasar neraka . ” 66 

Dan hal ini bukan karena pribadi Abu Thalib akan 
tetapi karena pembelaan dia kepada Nabi M dan para 
shahabatnya 


Thabarani membawakannya dalam Al-Ausath dan hadits ini juga 
dibawakan Al-Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah (374). 

66 Riwayat Al-Bukhari (3883) dan Muslim (209) dari Abbas bin Abdil 
Muthallib 
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menjelaskan hal ini sangat banyak, bahkan mencapai 
derajat mutawatir. 

Dan adapun syafa’at kepada orang yang berhak 
masuk neraka agar tidak jadi memasukinya, maka 
pemahaman ini diambil dari do’a Rasulullah % untuk 
kaum mukminin dengan ampunan dan rahmat atas jenazah 
mereka. Maka sesungguhnya konsekuensi dari hal itu 
adalah orang yang didoakan tersebut tidak akan masuk ke 
dalam neraka. Seperti do’a Nabi M ■ “Ya Allah, ampunilah 
Abu Salamah dan angkatlah derajatnya dari kalangan 
orang-orang yang mendapat hidayah.” 67 


Akan tetapi ini adalah syafa’at di dunia. Sebagaimana 
perkataan Nabi M ■ 


2 o S- o A y .o.* , f y o 


. . .yy u y y u ’r y y , y y v * u y y .w y i y y u 

J y^rj Aj jusr P yzi O J pjA L« 

v iii vi ^ 


“didakfafi ada seorang musCim yang mati kemudian yang 
menshakati jenazahnya adaCafi empat puCufi orang yang tidak, 
menyekutukan J&CCah M dengan sesuatupun, maka jAdkah M akan 
ijinkgn mereka untukjnem6eri syafa’at kepadanya. ” 68 

Dan jenis syafa’at ini diingkari oleh dua kelompok 
ahli bid’ah yaitu Mu’tazilah dan Khawarij. Karena 
pendapat Mu’tazilah dan Khawarij tentang pelaku dosa 
besar adalah kekal di jahannam. Mereka berpendapat 
bahwa orang yang berzina itu sama seperti orang yang 
menyekutukan Allah §g, sehingga tidak lagi bermanfaat 


67 Riwayat Muslim (920) dari Ummu Salamah . 
6S Riwayat Muslim (948) dari Ibnu Abbas <&>. 
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Yakni sesungguhnya Allah ig akan mengeluarkan 
pelaku maksiat dari kalangan mukminin yang Allah §g 
kehendaki tanpa syafa’at. Ini adalah kenikmatan dariNya, 
karena rahmatNya itu mendahului kemurkaanNya. Maka 
para nabi telah memberikan syafa’at, demikian pula orang 
shalih, para malaikat, kemudian selain mereka, hingga 
tidak ada lagi yang tersisa kecuali rahmat-Nya Dzat yang 
paling rahmat dari yang merahmati, maka Allah fg 
mengeluarkan dari neraka, orang-orang yang keluar 
darinya tanpa melalui syafa’at, hingga tidak ada yang 
tertinggal di neraka kecuali mereka memang ahli neraka. 

Telah diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari dan 
Muslim dari hadits Abi Sa’id Al-Khudry dari Nabi M ■ 
Sesungguhnya Allah §g berfirman : 




j O j j ji' di)! J ffs 


' , °~ - » fi t| * " 0 f Ml " 0 [' ■ ° f ° * tl 

J' Jf' J J U J' 


1 Ji JaS I j ^ Js ^ y>Jz jll 


0 / o . o „ s o * 0 x *\ 


Ul 


“(para malaikat telah memberi syafa’at, para na6i telah mem6eri 
syafa’at, k aum mukminin telah memberi syafa’at. HMaJ tersisa 
[agi kecuali (Dzat ‘Yang Paling (Rahmat dari yang merafimati 
kemudian Jlllah M mengam6il satu genggaman dari neraka 
kemudian mengeluarkan dari neraka suatu kgum yang tidak- 
pernah 6eramal kebaikan sama sekali, dalam keadaan mereka telah 
menjadi arang. ’’ 69 


69 Riwayat Al-Bukhari (7439) Muslim (183) dari Abi Sa’id Al-Khudry 
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Dan adapun siksaan adalah balasan atas perbuatan 
jelek, barang siapa yang melakukan kejelekan maka dia 
tidak akan dibalas kecuali dengan kejelekan yang 
semisalnya dan dia tidak akan dizalimi. 

Perkataan Beliau 


j\Z\j aSJIj 

Surga dan neraka. 


Al-Jannah (surga) adalah negeri yang Allah §g 
sediakan untuk para wali-waliNya, di dalamnya ada 
sesuatu yang sangat disukai jiwa dan sangat lezat di mata, 
di sana ada kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh 
mata, belum pernah didengar oleh telinga dan tidak pemah 
terbetik dalam hati manusia. 


Ijjlff" f\ y>r o Js ^ 

^ j jilj *j 


“hMakg tidakkah jiwa itu mengetahui apa yang disembunyikan bagi 
mereka berupa kenikmatan yang menyejukkan mata, sebagai 
bahasan atas apa yang daduku mereka kerjakan.” (QS. As- 
Sajdah ; 17) 


Yaitu mereka tidak mengetahui hakikatnya dan 
keadaannya. Dan surga itu telah ada wujudnya sekarang 
ini, berdasarkan firmanNya : 



“Tekak disediakan bagi orang-orang yang bertaqwa. ” (QS. Ali 
‘Imran ; 133) 
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Dan hadits-hadits yang semakna dengan ini sangat 
banyak. Surga itu terus abadi selama-lamanya, sebagaima- 
na firmanNya : 


^ i j£- f.lJsS' dfij S-l-A J Ath jLwJt 


"(Dan adapun orang-orang yang 6er6afiagia, mafia dia 6erada di 
surga mereda kfzkgk di dakamnya sekama ada kangit dan 6umi 
kecuaki kgkau (RakSmu menghendaki ■ Se6agai pem6erian yang tidak, 
ada putusnya. ’(QS. Huud ; 108) 

Dan lafadz khaalidiina fiihaa abada... terdapat 
dalam banyak ayat. 

Adapun neraka itu adalah negeri yang Allah fg 
sediakan bagi musuh-musuhNya, di dalamnya ada ber- 
bagai macam adzab dan siksaan yang tidak akan mampu 
untuk ditanggung oleh manusia. Dan neraka itu sekarang 
telah ada wujudnya, berdasarkan firmanNya : 

ylSsJJ 


“Tekak disediakan 6agi orang-orang yang kafir- ” 

(QS. Ali Imran ; 131) 

Dan hadits-hadits yang menunjukkan makna ini 
sangat banyak dan masyhur. Dan penduduk neraka itu 
kekal selama-lamanya, berdasarkan firmanNya : 




Ada Apa Setelah Kematian 


127 







128 


Menelusuri Kejadian-kejadian di Hari Kiamat 







Ada Apa Setelah Kematian 


129 


Karena sesungguhnya jika engkau benarkan, maka 
terkadang engkau membenarkan sesuatu yang batil, dan 
jika engkau dustakan terkadang engkau mendustakan 
suatu kebenaran, maka janganlah engkau benarkan dan 
jangan engkau dustakan. Katakanlah jika memang ini dari 
sisi Allah fH maka sungguh aku beriman dengannya. 

Dan para ulama membagi riwayat tentang hari 
kiamat yang diambil dari umat terdahulu menjadi tiga 
bagian : 

1. Perkara yang disaksikan oleh syariat kita kebenaran- 
nya. 

2. Perkara yang disaksikan oleh syariat kita tentang 
kedustaannya dan hukum terhadap dua perkara tadi 
jelas adanya. 

3. Perkara yang tidak dihukumi (oleh syariat kita-pent) 
akan kebenarannya atau kedustaannya. Maka perkara 
ini adalah wajib untuk tawaquf padanya, tidak 
dipercayai dan tidak didustakan. 

Perkataan Beliau 




Dan ilmu yang diwariskan dari Nabi if dalam 
perkara tersebut (yakni tentang hari kiamat-pent) 
adalah telah memuaskan lagi mencukupi. 

Ilmu yang diwariskan dari Nabi M, sama saja 
apakah dari Kitabullah atau Sunnah Rasulullah M dalam 
perkara tersebut sangat memuaskan dan mencukupi. Maka 
tidak perlu lagi kita untuk mencari nasihat yang akan 


o oo 


O jj jUl j 


0 
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melembi 

Bahkan 

itkan hati dari selain Kitabullah dan As-Sunnah. 
kita tidak butuh kepada selain keduanya. Dan ilmu 


yang diwariskan dari Nabi Muhammad M itu adalah 
mencukupi dan memuaskan dalam segala bab ilmu dan 
keimanan. 

Kemudian riwayat yang dinisbatkan dari Nabi M 
dalam permasalahan ancaman, keutamaan, targhib dan 
tarhib itu terbagi menjadi tiga macam : riwayat yang 
shahih diterima, dha’if dan maudhu’. Maka tidak seluruh 
riwayat itu shahih dan diterima, dan kita tidak membutuh- 
kan yang dha’if dan maudhu’. 

Maka hadits maudhu’, para ulama rahimahumullah 
telah sepakat bahwasanya tidak boleh menyebutkan dan 
menyebarkannya di antara manusia, baik dalam bab 
fadhailul amal, targhib (motivasi) dan tarhib (ancaman) 
dan tidak pula selainnya kecuali kalau menyebutkannya 
untuk tujuan menjelaskan keadaannya yang maudhu’. 

Dan tentang hadits dha’if, para ulama berselisih 
tentangnya. Dan para ulama yang mengatakan bolehnya 
menyebarkan hadits dha’if dan menukilkannya memberi- 
kan tiga syarat : 74 

1 . Hendaknya dha’ifnya itu tidak sangat parah. 


74 Al-Hafidz Ibnu Hajar menukil dari As-Sakhawi dalam Al-Qoulul 
Badi’ (hal 364) dan datang riwayat dari Al-Imam Ahmad 
bahwasanya Beliau berkata : Jika dalam permasalahan halal dan 
haram maka kita sangat ketat dalam meneliti sanad, apabila dalam 
permasalahan At-Targhib dan At-Tarhib kita agak longgar dalam 
sanad, (Majmu’ fatawa Ibnu Taimiyah (65/18)) lihat mukadimah 
Asy-Syaikh Nashiruddin Al-Albani dalam kitab At-Targhib wa At- 
Tarhib dan sungguh Beliau telah menyebutkan perkataan para 
ulama tentang hukum beramal dengan hadits dha’if dalam fadhoilul 
a’mal. 
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2. Hendaknya pondasi amalan yang berkaitan dengan 
pahala dan siksaan itu tsabit dengan dalil yang shahih 
(bukan dengan hadits dha’if tersebut-pent). 

3. Hendaknya jangan meyakini bahwasanya Nabi M itu 
mengucapkannya, bahkan dia harus ragu-ragu tidak 
mantap, akan tetapi disertai pengharapan pada 
permasalahan targhib dan disertai rasa takut dalam 
permasalahan tarhib. 

Adapun bentuk penyampaiannya maka janganlah 

N * J ' 

mengatakan : <5)1 J J 15 “ telah bersabda Rasulullah “ 

\ * j ' * 

Bahkan hendaknya mengatakan : <51 J Js- 

“diriwayatkan dari Rasulullah M “ atau ^ : 

“ disebutkan dari Beliau M” dan yang semisal dengannya. 

Jika engkau berada di tengah orang awam yang 
tidak bisa membedakan antara penyebutan : J jLj Jii 

'berkata Rasulullah ” dengan Jj “ dikatakan ...” maka 

janganlah sekali-kali engkau mengucapkan hadits dha’if 
tersebut selama-lamanya. Karena orang awam itu akan 
meyakini kalau Rasulullah yang mengucapkannya. 
Apa yang dikatakan (oleh khatib) di atas mihrab itu 
menurut orang awam adalah yang benar. 

Peringatan : 

Bab ini yakni bab hari akhir dan tanda-tanda hari 
kiamat disebutkan hadits yang sangat banyak, di antaranya 
ada yang dha’if, dan ada yang maudhu’. Yang hal ini 
banyak didapati dalam kitab-kitab raqa ’iq (pelembut hati) 
dan kitab tentang nasihat. Oleh karena itu, wajib bagi kita 
berhati-hati darinya, dan hendaklah kita memperingatkan 
orang awam yang memiliki kitab-kitab seperti ini. 




132 


Menelusuri Kejadian-kejadian di Hari Kiamat 



Ini benar adanya, maka Al-Quran itu ada di 
hadapan kita, kitab-kitab hadits ada di hadapan kita, akan 
tetapi hal ini memerlukan penelitian dan penjelasan yang 
shahih dari yang dha’if, sehingga manusia akan 
membangun keyakinan tentang hari kiamat ini di atas 
pondasi yang selamat. 








